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Artinya: “Hai orang orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (10). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah lebih baik jika kam mengetahui (11).
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1. Bapak Dr. H. Firmansyah, M. Si, selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan.  
2. Bapak Dr. Abdul Mujib, M.P. mat, selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan.
3. Bapak Sujarwo, S. Pd., M. Pd selaku Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muslim Nusantara AL- Wasliyah Medan.
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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc187394237]Latar Belakang Masalah  
Pendidikan salah satu unsur terpenting dari kehidupan yang erat kaitannya dengan kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang (Sukmawarti dkk, 2022). Pendidikan juga tidak terlepas dari yang namanya, interaksi dari seorang pendidikan dan peserta didik, dimana pada interaksi tersebut nantiknya akan menjadi sebuah proses pembelajaran (Pamungkas dkk, 2019). Sebagaimana yang diketahui, tertuang di dalam UUD 1945 pasal 31 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa: “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.  Salah  satunya,  dari  perwujudan  nyata  untuk  mencapai  hal dengan penerapan proses pembelajaran pada diri anak, sesuai dengan UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang sistem Pendidikan Nasional menurut (Napitupulu & Panjaitan, 2021).



[bookmark: _Hlk201352076]Kurikulum pendidikan sering mengalami perubahan tentunya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu bangsa. Namun Perubahan kurikulum juga sering kali berdampak pada perubahan gaya pembelajaran mulai dari perencanaan  pembelajaran hingga penerapan proses pembelajaran. Dengan adanya sebuah kurikulum merdeka ini dapat memberikan sekolah kebebasan yang lebih besar untuk membuat kurikulum yang lebih sesuai dengan demografi dan kebutuhan siswa (Guimilar, 2023). Kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan yang dirancang oleh pemerintah untuk membuat sebuah 
1

lompatan besar dalam aspek kualitas dari pendidikan agar menghasilkan peserta didik dengan lulusan yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan dan kompleks (Windayanti, 2023). 
Tidak hanya itu perubahan kurikulum juga ditemukan pada perubahan perangkat pembelajaran salah satunya yaitu penggunaan nama (LKPD) Lembar Kerja Peserta Didik yang sebelumnya dinamakan dengan LKS (Lembar Kerja Siswa). Lembar Kerja Peserta Didik merupakan suatu bahan ajar  cetak  berupa  lembar-lembar  kertas  yang  berisi  materi,  ringkasan,  dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Sujarwo, 2021). Diharapkan dengan menggunakan LKPD yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik, Jika LKPD yang disajikan oleh guru menarik bagi siswa (Lubis dkk, 2022)
[bookmark: _Hlk201353073]Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada kelas VA SD Negeri 006 Melayu Besar. Adapun permasalahan yang ditemukan oleh peneliti yaitu pada proses pembelajaran guru pernah menggunakan pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran. Namun hal itu jarang dilakukan oleh guru wali kelas di kelas V SD. Hal ini dapat mengakibatkan siswa kurang terbiasa untuk berpikir kritis dan mandiri dalam menyelesaikan masalah, serta cenderung pasif karena terbiasa menerima informasi secara langsung tanpa melalui proses eksplorasi dan diskusi. Akibatnya, pemahaman konsep matematika menjadi dangkal dan hasil belajar siswa kurang optimal, khususnya dalam materi yang membutuhkan pemahaman kontekstual seperti pecahan. Sumber belajar yang digunakan guru hanya menggunakan buku paket saja dan penyajian materi yang terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa, sehingga mengakibatkan pembelajaran peserta didik menjadi hanya terpapar pada satu perspektif dari buku paket, sehingga wawasan mereka menjadi sempit dan sulit memahami materi secara mendalam atau kontekstual. Pada saat asesmen guru menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai instrumen untuk asesmen, namun hal itu jarang digunakan dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi lembar kerja peserta didik (LKPD) yang di kembangkan kurang menarik. Hal ini disebabkan gambar tidak relevan dengan materi dan tidak berwarna. Sehingga mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kurangnya Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan pembelajaran atau dari capaian pembelajaran yang tidak relevan. Hal ini mengakibatkan Peserta didik akan kesulitan memahami dan mencapai tujuan pembelajaran karena materi dan aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta Didik tidak mendukung capaian pembelajaran yang seharusnya dicapai. Petunjuk penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kurang jelas dan soal-soal yang diberikan terlalu sulit tanpa panduan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru belum interaktif. Hal ini mengakibatkan Peserta didik akan merasa bingung karena petunjuk yang tidak jelas dan Lembar Kerja Peserta Didik yang tidak interaktif membuat peserta didik hanya sekadar mengerjakan tugas tanpa melibatkan pemikiran kritis atau kreatif, sehingga pembelajaran menjadi pasif. Penyajian materi terlalu banyak dan kurang menarik bagi peserta didik dan masih adanya siswa yang bermain ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Sehingga hal ini mengakibatkan pembelajaran peserta didik akan merasa bosan atau tidak tertarik dengan penyajian materi dan akan kesulitan untuk fokus, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. 
[bookmark: _Hlk201353368]Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan menjadi semakin lebih optimal jika berlandaskan pada salah satu model atau strategi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan matematis pembelajaran peserta didik terutama pada kemampuan pemecahan masalah. Dalam hal ini, baiknya pembelajaran diwujudkan melalui aktivitas belajar yang efektif serta efisien (Hidayat dkk, 2022). Sebagaimana permasalahan tersebut sejalan dengan penelitian (Fauhah dalam Purba & Landong, 2024) menyatakan guru memiliki peran yang sangat berpengaruh dengan pembelajaran, bukan sekedar memberikan pengetahuan saja, melainkan guru dituntut untuk membuat pembelajaran berlansung lebih aktif. Salah satunya, dengan penggunaan model pembelajaran yang strategi pembelajarannya dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) adalah lembar kegiatan yang dijadikan bahan ajar yang isinya mencakup komponen-komponen pembelajaran yang berbasis masalah dan menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif. Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan dan dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi peserta didik.
Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang wajib dibelajarkan pada setiap jenjang sekolah (Wardah & Napitupulu S, 2022). Yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi dan memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari, serta mendukung perkembangan ilmu pengetahuan (Badriyah, 2020). Dimana matematika juga membantu manusia untuk menafsirkan masalah-masalah yang di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu kehadiran inovasi pembelajaran matematika ini sangatlah membantu dan diperlukan agar pembelajaran matematika dapat menjadi lebih menyenangkan (Mujib, 2018). Namun, matematika juga menjadi salah satu mata pelajaran dengan tingkat kesulitan belajar paling banyak yang dialami oleh siswa. 
[bookmark: _Hlk168263043]Hal tersebut dikarenakan masih banyaknya peserta didik yang kemampuan berhitungnya masih rendah. Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena berbagai macam permasalahan. Salah satunya permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu anggapan dari sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika bahkan menjadikan matematika sebagai salah satu pelajaran yang harus dihindari. Adapun permasalahan kesulitan siswa dalam memahami soal matematika terutama dalam memecahkan soal. Selain itu, matematika merupakan salah satu pelajaran yang sering dijadikan “momok”, dianggap mengerikan oleh peserta didik. Bahkan matematika dianggap sebagai pelajaran membingungkan dan mengerikan oleh siswa (Suci, 2019). Padahal siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika dapat mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan berdamapak pada rendahnya prestasi belajar matematika. 
Tingginya intensitas aktivitas belajar yang dilakukan menunjukkan perolehan belajar yang sesuai dengan harapan. Sebaliknya, rendahnya intensitas aktivitas belajar yang terjadi menunjukkan hasil yang belum sesuai harapan (Sujarwo, 2016). Untuk mengurangi terjadinya munculnya sebuah hambatan dalam belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan tepat (Hidayat & Khayroiyah, 2018). Pembelajaran yang tepat dan bermakna dapat mencapai keberhasilan dengan adanya dukungan dari guru, siswa, dan kepala sekolah (Nila dkk, 2023). Namun, dalam praktiknya, tidak semua guru mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik materi ajar. roses pembelajaran yang baik adalah yang melibatkan siswa secara aktif sehingga akan menciptakan pengalaman belajar bagi siswa.
[bookmark: _Hlk201353527]. Salah satu materi yang sering dianggap sulit oleh siswa Sekolah Dasar adalah materi pecahan. Materi ini menuntut kemampuan siswa untuk memahami konsep bagian dari keseluruhan, perbandingan, serta melakukan operasi hitung dengan pecahan yang abstrak dan kompleks bagi siswa SD. 
Kesulitan siswa dalam memahami pecahan dapat disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, media yang tidak kontekstual, serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya inovatif agar pembelajaran pecahan menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan.
Berdasarkan dari hasil wawancara guru kelas VA terhadapat hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika, pada proses pembelajaran matematika guru menyatakan bahwa masih banyak siswa yang terbilang cukup rendah dalam hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang belum mencapai Kreteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang telah diterapkan oleh sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran matematika. Dimana sebanyak 20 siswa, yang dinyatakan tuntas 5 siswa dengan persentase 25% dan dinyatakan tidak tuntas 15 dengan persentase 75%. Hal ini dikarenakan siswa yang kurang paham mengenai materi-materi yang di ajarkan dan masih banyaknya siswa yang harus belajar berulang kali agar dapat memahami suatu materi. Selain itu proses pembelajaran yang dialami siswa dalam menyelesaikan jawaban dari Lembar Kerja Peserta Didik yang diberikan guru masih belum dapat mengembangkan siswa untuk aktif dalam belajar. Hal itu siswa masih mudah lupa tentang materi yang dipelajari, setelah beberapa kali pertemuan dipelajari. Selain itu kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik pada saat proses pembelaajran. Pengggunaan Lembar Kerja Peserta Didik merupakan penungjang proses keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Untuk mengatasi permasalah tersebut dibutuhkan suatu pengembangan bahan ajar yang inovatif yang dapat mengembangkan kemampuan peserta didik. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yakni bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning dalam Pembelajaran matematika materi pecahan siswa di kelas V SD. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning (PBL), diharapkan dapat membantu guru dalam memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan peserta didk. Lembar Kerja Peserta Didik yang bercirikan model pembelajaran Problem Based Learning yang menjadikan permasalahan sebagai starting point juga dapat membuat peserta didik memperoleh pembelajaran yang bermakna, dikarenakan permasalahan yang terjadi berasal dari keseharian peserta didik.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Kelas V SD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 
[bookmark: _Toc187394238]1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Pada proses pembelajaran guru pernah menggunakan pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran. Namun hal itu jarang dilakukan oleh guru wali kelas di kelas V SD.
2. Sumber belajar yang digunakan guru hanya menggunakan buku paket saja dan penyajian materi yang terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa.
3. [bookmark: _Hlk185281082]Pada saat asesmen guru menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai instrumen untuk asesmen, namun hal itu jarang digunakan dalam proses pembelajaran. 
4. Kurangnya kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan pembelajaran atau dari capaian pembelajaran yang tidak relevan.
5.  Petunjuk penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kurang jelas dan soal-soal yang diberikan terlalu sulit tanpa panduan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru belum interaktif.
6. Penyajian materinya terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa dan masih adanya siswa yang bermain ketika guru menjelaskan materi pembelajaran.
[bookmark: _Toc187394239]1.3 Batasan Masalah 
[bookmark: _Hlk184239723]Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang dikemukakan maka peneliti membatasi masalah pada: 
1. Minimimnya penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran yang efektif.
2. Keterbatasan inovasi dan kreativitas guru dalam pengajaran
3. Rendah hasil belajar siswa pada saat proses pembelajaran matematika pada materi pecahan. 
[bookmark: _Toc187394240]1.4 Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk185920102]Berdasarkan uraian di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana validitas (kelayakan) LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa? 
2. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika meteri pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa?
3. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa?
4. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD? 
[bookmark: _Toc187394241]1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk185920285]Untuk menganalisis validitas pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Untuk menganalisis keefektivitas pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Untuk menganalisis kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD!
[bookmark: _Toc187394242]1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan atas permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah dasar, serta menjadi bermanfaat untuk menamabah wawasan bagi pembacanya dan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya terkait pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
2. Manfaat Praktis 
Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif dalam proses belajar mengajar matematika di dalam kelas agar memberikan nuansa pembelajaran yang berbeda dan bermakna. 
a. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai alternatif pada saat proses mengajar matematika di kelas supaya memberikan nuansa pembelajaran yang bermakna dan juga memberikan informasi serta masukan positif bagi guru dalam mengembangkan LKPD yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.   
b. Bagi siswa 
Dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan dan dapat digunakan sebagai bahan ajar mengenai materi Pecahan dengan berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini berharap penelitian ini bisa menjadi masukan dalam mengembangkan bahan ajar pembelajaran khususnya Lembar Kerja Perserta Didik berbasis Problem Based Lerarning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
d. Peneliti 
Bagi peneliti, peneliti mendapat pengetahuan baru dalam melakukan penelitian dan mengembangkan (R&D) untuk mengasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan kelas VA SD NEGERI 006 Melayu Besar Untuk Meningkatkan hasil belajar siswa. 
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[bookmark: _Toc187394243]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc187394245]2.1 Teori Belajar 
Teori belajar sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran, dimana guru dapat memahami bagaimana peserta didik belajar, membantu dalam membuat perencanaan suatu proses pembelajaran agar lebih efektif, efesien, menantang dan menyenangkan bagi peserta didik (Istiatum Munawaroh, 2019).  Tidak hanya itu dengan mengusai beragam teori belajar dan impikasinya dalam pembelajaran akan memandu guru dalam memberikan dukungan dan bantuan kepeda peserta didik sehingga dapat mencapai hasil yang maksiamal.  
2.1.1 [bookmark: _Toc187394246][bookmark: _Hlk196080909]Teori Yang Melandasi Pendekatan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) 
	Pendekatan LKPD berbasis model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) didasarkan pada beberpa teori belajar utama yang berfokus pada pembelajaran aktif, pemecahan masalah, dan pembentukan pengetahuan secara konstruktif oleh peserta didik. Berikut ini adalah teori LKPD yang melandasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL): 
1. Teori Scaffolding dalam LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Scaffolding adalah konsep pembelajaran yang diperkenalkan oleh (Vygotsky, 1978) melalui teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). (Vygotsky,1978) menjelaskan bahwa teori scaffolding adalah strategi pembelajaran di mana siswa diberikan dukungan bertahap dalam menyelesaikan tugas yang berada dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) mereka. Dukungan ini secara bertahap hingga siswa dapat menyelesaikan masalah secara mandiri. 
LKPD berbasis Problem Based Learning dirancang untuk menyajikan tantangan yang sedikit lebih sulit dari kemampuan siswa saat ini tetapi masih bisa mereka pecahkan dengan bantuan petunjuk dalam LKPD atau kerja sama dengan teman sebaya. Masalah yang diberikan dalam LKPD mendorong siswa berpikir kritis, sehingga mereka berproses dalam Zona Perkembangan Proksimal mereka untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi (Lev Vygotsky, 1978). Adapun kegunaan LKPD berbasis PBL: 
1. LKPD tidak langsung memberikan jawaban, tetapi berisi panduan bertahap untuk membantu siswa menganalisis masalah.
2. Siswa tidak hanya menyelesaikan soal, tetapi belajar cara berpikir sistematis dan logis dalam menyelesaikan masalah matematika.
3. Dengan adanya scaffolding dalam LKPD, siswa belajar secara bertahap dan mandiri, sesuai dengan prinsip PBL. 
Contoh Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (Lev Vygotsky, 1978):
1. Dalam LKPD, terdapat pertanyaan pemantik untuk membantu siswa memahami konsep pecahan.
2. Ada langkah-langkah awal yang membantu siswa mulai mengerjakan masalah.
3. Guru atau teman sebaya membantu dalam diskusi, tetapi siswa tetap harus menemukan jawabannya sendiri.
4. Setelah beberapa latihan, dukungan dikurangi, dan siswa diharapkan bisa menyelesaikan masalah secara mandiri.
2.1.2 Teori Yang Melandasi Pembelajaran Pecahan berbasis Problem Based Learning (PBL)
1. Teori Representasi Bruner (1966)
Bruner menjelaskan bahwa pembelajaran matematika harus melalui tiga tahap representasi: 
a. Enaktif (konkrit) – Menggunakan benda fisik untuk memahami konsep.
b. Ikonik (visual) – Menggunakan gambar atau diagram.
c. Simbolik (abstrak) – Menggunakan simbol angka dan operasi matematika. 
Adapun tiga tahapan Pembelajaran Pecahan berbasis Problem Based Learning (Bruner, 1966):  
1. Representasi Enaktif (Enactive Representation) – Tahap Konkret
a. Pembelajaran terjadi melalui tindakan langsung dan manipulasi objek nyata. Siswa menggunakan benda fisik untuk memahami konsep pecahan sebelum beralih ke bentuk visual atau simbolik. 
b. Siswa menggunakan benda fisik untuk memahami konsep pecahan sebelum beralih ke bentuk visual atau simbolik. 
2. Representasi Ikonik (Iconic Representation) – Tahap Visual 
a. Pembelajaran terjadi melalui gambar atau model visual.
b. Siswa mulai memahami pecahan dalam bentuk diagram atau ilustrasi. 
3. Representasi Simbolik (Symbolic Representation) – Tahap Abstrak 
a. [bookmark: _Toc187394247]Pembelajaran terjadi melalui simbol, angka, dan notasi matematika. 
b. Siswa mulai memahami konsep pecahan dalam bentuk simbolis tanpa perlu menggunakan benda konkret atau gambar.  
Adapun keguaan teori bruner dengan pembelajaran pecahan berbasis Problem Based Learning (PBL):
1. Membantu siswa memahami konsep pecahan secara bertahap, mulai dari manipulasi konkret, visualisasi, hingga pemahaman abstrak.
2. Meningkatkan keterlibatan siswa, karena mereka aktif mengeksplorasi masalah sebelum mencapai kesimpulan.
3. Mengembangkan pemahaman mendalam, karena siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi juga memahami konsep di balik pecahan.
4. Mendukung prinsip PBL, yang menekankan pemecahan masalah, eksplorasi, dan berpikir kritis melalui pengalaman nyata. 
2.1.3 Teori Kognitif dalam Pembelajaran Matematika 
Teori kognitif dalam pembelajaran matematika menekankan bagaimana siswa memahami, mengolah, dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka dengan lingkungan. Menurut pendapat (Jean Piaget, 1952) teori perkembangan kognitif, adalah teori yang menjelaskan bagaimana anak-anak memperoleh, membangun, dan menggunakan pengetahuan seiring bertambahnya usia. Teori ini menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi secara bertahap melalui empat tahap utama yang bersifat universal. 
1. Tahap Sensorimotor (0–2 Tahun) 
a. Anak belajar melalui pengalaman sensorik dan gerakan fisik.
b. Konsep objek permanen mulai berkembang (memahami bahwa objek tetap ada meskipun tidak terlihat).
2. Tahap Praoperasional (2–7 Tahun)
a. Anak mulai menggunakan bahasa dan simbol untuk mewakili objek.
b. Pemikiran masih bersifat egosentris (sulit memahami perspektif orang lain).
c. Belum memahami konsep konservasi (misalnya, air dalam gelas tinggi dianggap lebih banyak daripada gelas pendek dengan jumlah yang sama).
3. Tahap Operasional Konkret (7–11 Tahun)
a. Anak mulai berpikir lebih logis, tetapi masih dalam konteks yang konkret.
b. Memahami konsep konservasi, klasifikasi, dan hubungan sebab-akibat.
c. Kemampuan berpikir sistematis mulai berkembang, tetapi masih terbatas pada objek nyata.
4. Tahap Operasional Formal (11 Tahun ke Atas)
a. Anak dapat berpikir secara abstrak, logis, dan hipotetis.
b. Mulai mampu menalar secara deduktif dan menguji hipotesis.
c. Dapat mempertimbangkan berbagai perspektif dan membuat keputusan berdasarkan logika. 
Menurut (Robert Gagné, 1985) menyatakan bahwa pembelajaran matematika harus mengikuti urutan keterampilan dari yang paling sederhana ke yang lebih kompleks. Contohnya, siswa harus menguasai penjumlahan sebelum belajar perkalian. 
Adapun teori kognitif dalam pembelajaran matematika menekankan bahwa: 
1. Siswa membangun pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman (Piaget, 1952).
2. Siswa membangun pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman (Piaget, 1952).
3. Pembelajaran harus bertahap dari konkret ke abstrak (Bruner).
4. Interaksi sosial dan bimbingan sangat penting dalam memahami konsep matematika (Vygotsky,1985).
5. Konsep baru harus dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya agar bermakna (Ausubel,1986).
6. Urutan pembelajaran harus sistematis, dari yang sederhana ke yang kompleks (Gagné, 1985).  
2.2    Model Pengembangan
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan salah satu jenis dari metode penelitian. Secara umum, penelitian adalah proses pengumpulan data ilmiah dengan tujuan dan manfaat tertentu. Berikut merupakan beberapa model pengembangan yang umumnya digunakan dalam pengembangan LKPD pada pembelajaran:
1. Model ADDIE salah satu model desian sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE. Model ADDIE ini memiliki lima fase atau tahapan yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation dan (E)valuation. Menurut (Pribadi, 2016) kelima fase dalam model ADDIE perlu dilakukan secara sistemik dan sistematik, seperti bagan bagan di bawah ini: 
2. Penelitian (Borg and Gall, 1983 dalam setiawan, 2020) terdiri dari 10 tahap yaitu: (1) Penelitian dan studi pendahuluan, (2) Perencanaan penelitian, (3) Pengembangan produk awal, (4) Uji lapangan terbatas, (5) Revisi hasil uji lapangan terbatas, (6) Uji lapangan lebih luas, (7) Revisi hasil uji lapangan lebih luas, (8) Uji efektifitas, (9) Revisi hasil uji efektifitas, dan (10) Deseminasi dan Sosialisasi produk akhir. 
3. Model Waterfall, menurut (Sukanto & M. Salahudin, 2018 dalam Yusuf, dkk 2024) model waterfall (air terjun) sering juga disebut dengan model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle) merupakan model yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujuan, hingga tahap pendukung (support).
a) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak   
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. 
b) Desain  
Pada tahap ini mentranslasikan kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasi menjadi program pada tahap selanjutnya.
c) Pembuatan Kode Program Desain  
Harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuao dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 
d) Pengujian 
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (eror) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
e) Pendukung (support) Atau Pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 
4. Model Thiagarajan
Model Thiagarajan dalam Rendi dkk, 2020 mengemukakan bahwa, langkah-langkah penelitian dan pengembangan disingkat dengan 4D, yang merupakan: 
1. Define (Pendefinisian) berisi kegiatan untuk menetapkan produk apa yang akan dikembangkan, beserta spesifikasinya. Tahap ini merupakan kegiatan analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui penelitian dan studi literatur. 
2. Design (Perancangan) berisi kegiatan untuk membuat rancangan terhadap produk yang telah ditetapkan. 
3. Development (Pengembangan) berisi kegiatan membuat rancangan menjadi produk dan menguji validitas produk secara berulang-ulang sampai dihasilkan produk sesuai dengan Spesifikasi yang ditetapkan. 
4. Dissemination (Diseminasi) berisi kegiatan menyebarluaskan produk yang telah teruji untuk dimanfaatkan orang lain. 
Berdasarkan model-model penelitian yang telah dijabarkan di atas penting untuk diketahui bahwa pemilihan model pegembangan tergantung pada kebutuhan, konteks, dan preferensi dalam pengembangan LKPD pada pembelajaran. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggunakan model ADDIE dalam pengembangan LKPD pada pembelajaran dikarenakan model ini memiliki pendekatan yang terstruktur, sistematis, fleksibilitas dan implementasi yang efektif dalam membuat LKPD pada pembelajaran. 
[bookmark: _Hlk185795210]2.3    Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
[bookmark: _Toc187394248]2.3.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut (Anggela & sukmawarti, 2022) LKPD adalah suatu buku yang berisi bahan ajar cetak berupa lembar kertas yang isinya adalah rangkuman materi, dan petunjuk untuk menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. LKPD berisi serangkaian aktivitas atau latihan yang di susun secara sistematis untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep meningkatkan keterampilan dan menguji pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang di ajarkan (Friska, 2022)
Menurut Nurjannah & Nurmairina (2023) LKPD adalah sebuah perangkat pembelajaran yang berperan penting dalam pembelajaran. LKPD di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan meningkatkan pemahaman materi pada mata pelajaran. Selain itu, dengan adanya LKPD dapat membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran di kelas (Masdar & Lestari, 20220).
	Menurut (Syura, 2024) Lemabar kerja peserta didik (LKPD) adalah kumpulan lembaran yang berisi pentunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang dirancang untuk membantu siswa menemukan ide melalui aktivitas nyata. Hal ini dapat membantu siswa memahami konsep, meningkatkan keterampilan mereka, dan meningkatkan sikap siswa.
Berdarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah salah satu instrumen pembelajaran yang berisikan soal-soal dan materi ajar yang telah di sesuaikan dengan kompetensi dasar yang sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan mendorong kemandirian peserta didik. LKPD juga berperan aktif dalam proses pembejaran guna untuk membantu guru dalam mengelola pembelajaran yang lebih terstruktur, menjadikannya alat yang bermanfaat dalam mencapai tujuan pembelajaran.


[bookmark: _Toc187394249]2.3.2 Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
	Salah satu karakteristik LKPD yang baik menurut Sungkono (2009), dikutip oleh (E. Kosasih, 2021), adalah sebagai berikut: 
1. LKPD menyajikan soal dan kegiatan, seperti percobaan.
2. Materi yang disajikan tidak terlalu luas atau rumit, tetapi mencakup aktivitas yang harus dilakukan oleh peserta didik. 
3. Mengandung kata pengantar, pendahuluan, daftar isi, dan elemen lainnya. 
Menurut Majid (2015) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri yaitu sebagai berikut:   
1. Informasi 
Informasi hendaknya dapat menginspirasi peserta didik untuk menjawab atau mengerjakan tugas: tidak terlalu sedikit atau kurang jelas sehingga peserta didik tidak berdaya untuk menjawab atau mengerjakan tugas tetapi tidak juga terlalu banyak sehingga mengurangi ruang kreativitas peserta didik. Informasi dapat diganti dengan gambar, teks, label, atau benda konkret. 
2. Pertanyaan Masalah
Pertanyaan masalah hendaknya betul-betul menuntut peserta didik menemukan cara atau strategi untuk memecahkan masalah tersebut. 
3. Pertanyaan atau Perintah 
Pertanyaan atau perintah hendaknya merangsang peserta didik untuk menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah, dan berimajinasi tau mengkreasi. Usahakan jumlah pertanyaan dibatasi. Misalnya tiga buah, sehingga LKPD tidak seperti “hutan belantara” yang menjadi beban baca bagi peserta didik.
4. Pertanyaan Dapat Bersifat Terbuka Atau Membimbing (guide)
LKPD berupa informasi dan pertanyaan memiliki ciri-ciri informasi yang bersifat menginspirasi, pertanyaan masalah yang menuntut peserta didik menemukan cara untuk memecahkannya, perintah yang dapat memicu peserta didik untuk menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah, dan berimajinasi, serta pertanyaan yang bersifat terbuka atau membimbing.  
Menurut (Rustaman, 2004) karakteristik atau ciri-ciri Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai berikut:  
1. Membuat semua petunjuk yang diperlukan peserta didik 
2. Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat singkat dan kosakata yang sesuai dengan umur kemampuan pengguna
3. Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh peserta didik 
4. Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan peserta didik 
5. Memberikan catatan yang jelas bagi peserta didik atas apa yang telah mereka lakukan.
6. Membuat gambar yang sederhana dan jelas  
Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik LKPD sangat berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari tidak hanya itu LKPD dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok.  
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berfungsi untuk membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran baik disekolah maupun di rumah. Prastowo (2014), menjelaskan bahwa LKPD (Lembar kerja Peserta Didik): 
1. Sebagai bahan ajar yang bisa menimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik
2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan dan kaya tugas untuk berlatih 
3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 
4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.  
Menurut (Dewi & Anggraini, 2018) LKPD berfungsi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya LKPD, siswa lebih terdorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti diskusi, eksperimen, atau pemecahan masalah, yang mendorong mereka menjadi lebih partisipatif dan interaktif.    
Fungsi LKPD adalah sebagai berikut, menurut Prianto dan Harnoko dalam (Niawati & Sujarwo, 2022) yaitu:
1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar.
1. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.
1. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar.
1. Sebagai pedoman pendidik dalam menyusun pembelajaran.
1. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran.
1. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.
1. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan yang sistematis.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berfungsi sebagai panduan belajar yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, memotivasi siswa untuk aktif bertanya dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Tidak hanya itu LKPD berfungsi juga untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
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Menurut (Suptriatna & Lusa, 2023) tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik adalah untuk menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dengan beberapa tujuan penting antara lain: 
1. Memfasilitasi siswa dapat membangun pemahaman konsep sendiri 
2. Berpusat pada siswa sehingga bermanfaat untuk mengaktifkan siswa pada saat proses pembelajaran 
3. Melatih untuk berfikir kritis dan kreatif dalam menemukan konsep, dan 
4. Mendorong siswa belajar secara mandiri 
Menurut (Prastowo, 2014) tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan 
2. Menyajikan tugas-tugas untuk penugasan peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari 
3. Untuk melatih kemandirian belajar peserta didik
4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah untuk membantu para peserta didik untuk mencapai tujuan dari keterlaksanaan pembelajaran, untuk melatih kemandirian siswa dan membantu guru untuk mengevalusi pembelajaran siswa. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik, di perlukan langkah-langkah dalam pengembangannya. Berdasarkan buku pengembangan bahan ajar yang diterbitkan oleh (Depdiknas, 2008) mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyiapkan LKPD antara lain:  
a. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukam untuk menentukan topik pembahasan apa yang memerlukan bahan ajar LKPD. Umumnya, proses penentuan materi diawali dengan analisis topik atau materi pembahasan dan pengalaman belajar dari materi atau topik pembahasan yang akan dipelajari, kemudian capain kompetensi oleh peserta didik dalam pembelajaran 


b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
Penyusunan peta kebutuhan LKPD diawali dengan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis sumber belajar. Tujuan penyusunan ini yaitu untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis beserta urutannya. 
c. Menentukan Judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan atas dasar KD, pokok pembahasan atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi itu tidak terlalu luas, selanjutnya KD dapat dideteksi dengan cara menguraikannya ke dalam materi pokok, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah menjadi dua judul LKPD. 
d. Penulisan LKPD 
 LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan Kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran 
2) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan KD dan Indikatornya. 
3) Mengembangka sejumlah kegiatan sesuai dengan indikator yang ada secara terperici, sistematis, dan variatif. 
4) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur pemahaman peserta didik untuk seluruh submateri/KD nya.  
Menurut (Prastowo, 2014) langkah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik, dan tujuannya adalah untuk menentukan materi pokok dan pengalaman belajar mana yang diperlukan sebagai bahan ajar. Biasanya, langkah analisis dilakukan dengan melihat materi pokok dan pengalaman belajar serta pokok bahasan yang akan diajarkan. 
2. Menyusun peta kebutuhan Lmebar Kerja Peserta Didik 
Peta ini sangat penting untuk mengetahui materi mana yang harus ditulis dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Peta ini juga penting untuk melihat urutan materi di Lembar Kerja Peserta Didik, yang penting untuk menentukan sekuensi materi apa yang harus di tulis.  
3. Menentukan judul Lembar Kerja Peserta Didik 
Judul Lembar Kerja Peserta Didik didasrkan pada tema sentral dan materi pokok yang diperoleh dari pemetaan kompetensi dasar, materi pokok. Satu kompetensi dasar dapat dimasukkan kedalam satu judul Lembar Kerja Peserta Didik.  
4. Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik 
Dalam menulis Lembar Kerja Peserta Didik diperlukan langkah-langkah yang perlu dilaksanakan sebagai berikut:  
a. Menentukan Kompetensi dasar, dirumuskan dengan mengambil rumusanya langsung dari kurukulum.  
b. Menentukan ala penilaian, penilaian dilakukan pada proses kerja dan kinerja siswa. Karena pendekatan pembelajaran yang dilakukan adalah kompetensi, yang memungkinkan penilaian berdasarkan penugasan kompetensi. 
c. Menyusun materi Lembar Kerja Peserta Didik dapat berupa informasi pendukung, seperti gambaran umum atau ruang lingkup subtansi yang akan dipelajari. Materi Lembar Keja Peserta Didik sangat bergantung pada kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai siswa. 
d. Struktur Lembar kerja Peserta Didik secara umum adalah sebagai berikut: 
1. Judul 
2. Petunjuk belajar 
3. Kompetensi yang akan dicapai
4. Informasi pendukung. 
5. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.  
Menurut (Revita, 2017) langakah-langkah penyusunan LKPD adalah sebagai berikut: 
1. Guru menentukan tujuan dan kompetensi yang harus dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) perlu di kembangkan berdasarkan Standar Kompetensi (SK)
2. Kompetensi Dasar (KD) yang relevan, dengan 
3. Komponen judul
4. Indikator pembelajaran 
5. Serta aktivitas yang memandu siswa mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
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Sebuah media yang diterapkan dalam pembelajaran untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan. 
Menurut (Trianto, 2011) adapun kelebihan dan kekurangan LKPD adalah sebagai berikut: 
Kelebihan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) antara lain: 
a. LKPD untuk mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
b. Membantu peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan konsep.
c. Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik.
d. Materi yang disajikan lebih ringkas mudah dipahami.
e. Serta dapat memotivasi peserta didik. 
Sedangkan kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) antara lain: 
a. Kebanyakan media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pembelajaran yang bersifat kognitif. 
b. Soal latihan yang termuat dalam LKPD cenderung monoton. 
Menurut (Ega, 2018) kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai berikut:   
Kelebihan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut: 
1. Membantu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membantu kesimpulan 
2. Memberi pengalaman belajar secara langsung.
3. Peserta didik lebih aktif karena terlibat proses penemuan.
4. Mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Kekurangan Lembar Kerja Peseta Didik (LKP) sebagai berikut: 
1. Perlu kesiapan mental peserta didik untuk belajar 
2. Peserta didik sangat sulit diberi dorongan lebih jika harus belajar secara mandiri karena terbiasa dengan pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru 
3. Butuh biaya yang tidak sedikit apabila menggunakan media pembelajaran.   
Menurut (Sinatra, 2015) adapun kelebihan dari LKPD adalah sebagai Berikut: 
1. Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik memecahkan sendiri permasalahannya dengan berpikir menggunakan kemampuannya. 
2. Peserta didik memahami pembelajaran karena melakukan dan mencoba langsung memecahkan permasalahan yang ada pada LKPD. 
3. Peserta didik lebih bisa mengutarakan pendapat karena pemahaman peserta didik dituntut untuk memecahkan masalahnya sendiri 
Menurut (Yanuar, 2015) adapun kekurangan dari LKPD adalah sebagai berikut: 
1. Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta didik akan kesulitan untuk menggunakan LKPD tersebut. 
2. Pembuktian secara langsung dengan praktikum dengan menggunakan alat-alat yang memadai membutuhkan waktu yang lama dalam mendapatkan hasil pembuktian  
Berdasarkan penjelasan paparan dari beberapa pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berguna untuk mengektifkan peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran, hal ini juga dapat menjadi salah satu penunjang peserta didik dalam mengembangan aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Adapun kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah Jika Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kurangnya kesesuaian dengan tujuan pembelajaran atau dari Kompetensi Dasar (KD) yang tidak relevan dengan yang diberikan kepada peserta didik. Maka hal ini dapat mengakibatkan peserta didik akan kesulitan untuk untuk memahami keterkaitan antara tugas di Lembar Kerja Peserta Didik dengan materi yang dipelajari. 
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Menurut (Wulandari, 2013) peran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas pesert didik dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta didik menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Disamping itu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga dapat mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar.  
Menurut (Wulandari, 2018) adapun manfaat Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD) secara umum sebagai berikut:
1. Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran 
2. Mengaktifkan siswa dalam proses belajaar mengajar 
3. Sebagai pedoman guru dan siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
4. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar. 
5. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar.
Menurut (Nursyamsi dkk, 2019) manfaat penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) antara lain: 
1. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 
2. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
3. Membantu pendidik dalam menyusun pembelajaran 
4. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan proses pembelajaran
5. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran 
6. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik banyak memberikan manfaat dalam proses pembelajaran diantara nya adalah meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran, melatih keterampilan berpikir kritis, memfasilitasi pembelajaran secara mandiri dan meningkatkan partisifasi aktif siswa.              
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Sebuah LKPD harus dirancang terlihat menarik bagi peserta didik sehingga peserta didik merasa tertarik dan mudah untuk mempelajarinya. Dalam mengembangkan LKPD yang menarik dan efektif maka perlu memperhatikan langkah-langkah pengembangannya adalah sebagai berikut:  
1. Menentukan desain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Batasan umum yang dapat dijadikan pedoman saat menentukan desain LKPD adalah sebagai berikut: 
a. Gunakan ukuran kertas yang mengakomondasi kebutuhan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
b. Lembar Kerja Peserta Didik yang akan dikembangkan harus diusahakan agar halaman tidak terlalu dipadati tulisan. Sebab, halaman yang terlalu padat akan mengakibatkan peserta didik sulit memfokuskan perhatian. 
c. Penomoran materi juga tidak boleh dilupakan dalam mendesain Lembar Kerja Peserta Didik. Sebab dengan adanya penomoran sangat membantu peserta didik, terutama bagi yang kesulitan untuk menentukan judul, subjudul, anak subjudul dari materi yang diberikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik. 
d. Di dalam Lembar Kerja Peserta Didik harus dipastikan bahwa materi dan instruksi yang diberikan dapat dibaca oleh peserta didik. 
2. Langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  
Menurut (Belawati dalam Andi, 2021) untuk mengembangkan LKPD yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, ada empat langkah yang harus ditempuh yakni: penentuan tujuan pembelajaran, pengumpulan materi, penyusunan elemen atau unsur-unsur, serta pemeriksaan dan penyempurnaan. 
a. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dimasukkan dalam LKPD 
Pada langkah ini hal yang dilakukan yaitu menentukan desain menurut pembelajaran yang di acu. Dengan memperhatikan penggunaan bahasa, kepadatan halaman, penomoran, dan kejelasan.  
b. Pengumpulan materi 
Dalam langkah pengumpulan materi harus dipastikan bahwa materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKPD sejalan dengan tujuan pembelajaran. Bahkan yang akan dimuat dalam LKPD dapat dikembangkan sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah ada, selain itu dapat pula ditambahkan ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas penjelasan naratif yang disajikan.  
c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur
Pada bagian ilmiah, saatnya mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama) dan tugas (hasil dari langkah kedua).  
d. Pemeriksaan dan penyempurnaan 
Ada empat hal yang harus dicermati sebelum Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dibagikan kepada peserta didik. Keempat hal tersebut adalah kesesuain desain dengan tujuan pembelajaran yang berangkat dari kompetensi dasar, kesesuain materi dengan tujuan pendidikan kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan pembelajaran dan kejelasan penyampain.  


2.4.1    Teori valiadasi, Efektivitas dan kepraktisan LKPD 
2.4.2    Uji Validasi
Validasi (validity) dalam konteks pengembangan LKPD mengacu pada sejauh mana LKPD tersebut mewakili isi yang seharusnya diajarkan, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan pendekatan yang digunakan. 
Menurut (Sugiyono, 2018), validasi adalah proses penilaian terhadap produk oleh para ahli atau pakar untuk mengetahui kelayakan suatu produk sebelum diujicobakan. Dalam pengembangan LKPD, validasi dapat mencakup: 
1. Validasi isi (content validity): Kesesuaian materi dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran.
2. Validasi konstruksi: Keterpaduan komponen-komponen dalam LKPD secara sistematis dan logis.
3. Validasi bahasa: Kejelasan, kebenaran, dan keterbacaan bahasa yang digunakan.
4. Validasi tampilan (lay out): Kesesuaian dan kemenarikan desain LKPD. 
(Riduwan, 2010) mengungkapkan validasi LKPD dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai LKPD yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai LKPD tersebut. Sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Uji ahli atau validasi dilakukan dengan responden para ahli perancangan model atau produk. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk, memberikan masukan untuk perbaikan. Validitas berasal dari kata valid yang artinya benar. 
Dalam pelaksanaan uji validasi dosen ahli LKPD dan ahli materi diberikan LKPD beserta bahan pernyerta lainnya untuk di pelajari. Kemudian, dosen ahli melakukan penilaian terhadap LKPD dengan mengisi angket dan memberikan masukan, saran, dan komentar. Kegiatan ini dilakukan untuk meriview produk berupa LKPD (Lembar Kerja Pesrta Didik) berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa, memberikan masukan untuk perbaikan. 
Setelah dilakukan uji coba kelayakan, maka selanjutnya dihitung prsentase kelayakan LKPD menggunakan rumus berikut: 
P =  x 100 %
Keterangan : 
P   = Presentase Skor 
x = Jumlah jawaban yang diberikan validator 
N   = Jumlah skor maksimal 
Tabel 2.1
Kriteria Lembar Validasi (Kelayakan) LKPD
	No
	Persentase
	Kriteria

	1.
	0-20%
	Tidak Valid

	2.
	21-40%
	Kurang Valid

	3.
	41-60%
	Cukup Valid

	4.
	61-80%
	Valid

	5.
	81-100%
	Sangat Valid


                                                             (Sumber: Riduwan, 2010) 


2.4.3 Uji Keefektifan   
Efektivitas (effectiveness) merujuk pada sejauh mana penggunaan LKPD mampu mencapai tujuan pembelajaran, yaitu adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan LKPD. (Riduwan, 2010) menggungkapkan efektivitas LKPD dilakukan dalam uji coba terbatas. Indikator efektivitas LKPD dapat dilihat pada pengetahuan dan pemahaman siswa. Pengujian efektivitas dilakukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah menggunakan LKPD. Dalam pelaksaan Uji efektifitas guru di berikan LKPD berserta materi pembelajaran untuk di pelajari. Kemudian, guru melakukan penilaian terhadap produk dengan mengisi angket dan memberikan masukan, saran dan komentar. Kegiatan ini dilakukan untuk meriview produk berupa LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Aspek efektivitas LKPD pembelajaran pada penelitian terdapat 3 indikator : 
1. Kelayakan isi
2. Kebahasaan 
3. Penyajian 
Setelah dilakukan uji efektivitas dari 3 indikator, maka selanjutnya dihitung presentase kelayakan LKPD menggunakan rumus berikut: 
P =  x 100%
Keterangan : 
P   = Presentase Skor 
x = Jumlah jawaban yang diberikan validator 
N   = Jumlah skor maksimal 
Tabel 2.2
Kriteria Lembar Kefektifan LKPD
	No
	Persentase
	Kriteria

	1.
	0-20%
	Tidak Valid

	2.
	21-40%
	Kurang Valid

	3.
	41-60%
	Cukup Valid

	4.
	61-80%
	Valid

	5.
	81-100%
	Sangat Valid


                                                              (Sumber: Riduwan, 2010)
2.4.5 Uji Kepraktisan 
Uji kepraktisan (practicality) berkaitan dengan sejauh mana LKPD dapat digunakan secara mudah dan efektif oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut (Nieveen, 2007) suatu produk pembelajaran dikatakan praktis jika:
1. Dapat digunakan oleh guru dan siswa tanpa mengalami kesulitan berarti.
2. Instrumen atau petunjuk dalam LKPD mudah dipahami dan dilaksanakan.
3. Waktu dan alat yang dibutuhkan tersedia dan sesuai dengan kondisi di lapangan.
Kepraktisan dapat diketahui melalui uji coba terbatas, di mana guru dan siswa diminta untuk menggunakan LKPD dan memberikan tanggapan terhadap kemudahan penggunaannya. (Riduwan, 2010) mengungkapkan bahwa analisis data kepraktisan diperoleh dari lembar uji kepraktisan oleh guru dan siswa. Penilaian produk berdasarkan lembar angket yang telah diisi oleh praktisi di analisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Penskoran untuk masing-masing indikator menggunakan skala likert. Dalam pelaksanaan uji kepraktisan respon guru dan siswa diberikan LKPD beserta LKPD penyerta lainnya untuk di pelajari. Kemudian, guru melakukan penilaian terhadap produk dengan mengisi angket dan memberikan masukan, saran, komentar kegiatan ini digunakan untuk meriview produk berupa materi dan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa, memberikan masukan untuk perbaikan. Aspek kepraktisan LKPD pembelajaran pada penelitian terdapat 3 indikator: 
1. Kelayakan isi
2. Kebahasaan 
3. Penyajian 
Setalah dilakukan uji coba kepraktisan dari 3 indikator, maka selanjutnya dihitung presentase kelayakan LKPD menggunakan rumus berikut :
P =  x 100%
Keterangan : 
P   = Presentase Skor 
x = Jumlah jawaban yang diberikan validator 
N   = Jumlah skor maksimal 
Tabel 2.3
Kriteria Lembar Kepraktisan LKPD
	No
	Persentase
	Kriteria

	1.
	0-20%
	Tidak Valid

	2.
	21-40%
	Kurang Valid

	3.
	41-60%
	Cukup Valid

	4.
	61-80%
	Valid

	5.
	81-100%
	Sangat Valid


(Sumber: Riduwan, 2010)
[bookmark: _Toc187394257]2.5    Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
[bookmark: _Toc187394258]2.5.1 Pengertian Model Pembelajaran Based Learning (PBL)   
Menurut (Trianto, 2019) model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk menemukan dan merumuskan masalah, kemudian mengembangkan solusi yang relevan secara mandiri maupun kolaboratif. Tujuan utamanya adalah untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tidak hanya itu model Problem Based Learning dapat memberikan kesempatan pada siswa dalam memberikan ide yang mereka temukan terkait materi pembelajaran (Ningsih dkk, 2024).
[bookmark: _Hlk196002480][bookmark: _Hlk196157063][bookmark: _Hlk196057853]	Menurut (Julita, 2023) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu metode strategi pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai salah satu stimulus untuk menemukan atau mendapatkan informasi yang diperlukan untuk memahami dan mencari solusinya. Masalah yang digunakan merupakan masalah nyata atau autentik yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun suatu pengetahuan baru. 
[bookmark: _Hlk196157489]	Menurut (Ningsih, 2023) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata. Model ini meyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat. Model-model Problem Based Learning (PBL) juga menjadi suatu wadah bagi setiap siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan mandiri serta keterampilan berpikir yang lebih tinggi sehingga menciptakan peserta didik yang secara mandiri. (Gunantara, 2014).
	Berdasarkan dari penjelasan beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran pendekatan yang berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik belajar melalui proses pemecahan masalah nyata. Dalam model ini siswa dihadapkan pada situasi atau masalah kompleks yang belum diketahui solusinya, sehingga mereka didorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan mencari berbagai sumber informasi untuk menemukan jawaban. 
[bookmark: _Toc187394259][bookmark: _Hlk196158145]2.5.2 Langkah – Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning  
[bookmark: _Toc187394260]           (PBL) 
Menurut (Iskandar dalam Armela, 2019), langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu:  
1. Peserta didik diarahkan pada masalah: guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan persiapan yang diperlukan, serta memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah nyata yang telah dipilih atau di tentukan 
1. Peserta didik diorganisir dalam proses belajar: guru membantu peserta didik dalam merumuskan atau mengatur tugas-tugas pembelajaran yang terkait dengan masalah yang telah di jelaskan pada langkah sebelumnya. 
1. Pendampingan penyelidikan individu dan kelompok: Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan melakukakan eksperimen untuk memperoleh pemahaman yang di perlukan dalam menyelesaikan masalah 
1. Pengembangan dan penyajian hasil karya: Guru membantu peserta didik dalam berbagai tugas dan merencanakan atau menyiapkan produk yang sesuai sebagai hasil dari pemecahan masalah, seperti laporan, video, atau model. 
1. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah: Guru membantu peserta didik dalam melakukan refleksi atau evalusi terhadap proses pemecahan masalah yang teah dilaukan.  
Menurut (Delsi & Elfia, 2020) ada 5 tahapan yang dianggap sebagai langkah-langkah dalam menjelaskan pembelajaran berbasis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yakni: 
1. Orientasi siswa pada masalah. Siswa diarahkan pada pemahaman masalah. Pada fase ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan kebutuhan logilistik, memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pemecahan masalah, dan memperkenalkan permasalahan. 
1. Menyusun kegiatan. Pada fase ini, guru mengelompokkan peserta didik, membimbing mereka dalam menentukan dan menyusun tugas pembelajaran yang terkait dengan permasalahan. 
1. Membimbing penyelidikan perorangan dan kelompok. Pada langkah ini, guru mendorong peserta didik untuk menghimpun informasi yang diperlukan, melakukan eksperimen, dan melakukan penelitian guna mendapatkan penjelasan serta solusi terhadap masalah. 
1. Menghasilakan dan menyajikan hasil. Pada fase tahap ini, guru memberikan dukungan kepada peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan laporan, dokumentasi atau model, serta membantu mereka berkolaborasi dengan teman sekelas   dalam menyelesaikan tugas. 
1. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini guru membantu peserta didik untuk melakukan refeksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan.  
[bookmark: _Hlk196158310]Menurut Putra (2013) dalam pengelolaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ada beberapa langlah-langkah utama yaitu:  
1. mengorientasikan peserta didik pada masalah menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logilistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah 
1. mengorganisasikan peserta didik agar belajar membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 
1. memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
1. mengembangkan dan menyajikan hasil kerja membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
1. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. 
Berdasarkan penjelasan di atas tentang langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning maka dapat simpulkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning membimbing siswa melalui proses identifikasi, analisis, dan pemecahan masalah secara bertahap. Problem Based Learning (PBL) juga mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah yang kompleks dan relevan, yang secara keseluruhan memperkuat kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, serta keterampilan reflektif mereka. 
[bookmark: _Toc187394261]2.5.3 Karaktersiktik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Model pembelajaran problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik yang menonjol dalam konteks pendidikan. Beberapa karakteristik utama PBL mencakup fokus pada peserta didik dengan pembelajaran yang terpusat pada siswa, penggunaan masalah nyata (otentik) sebagai pengorganisasian utama dalam proses pembelajaran, dan penyelidikan kolaboratif dalam kelompok  kecil.  
	   Menurut (Sugiono, 2016) mengemukakan bahwa karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terdiri dari: 
1. Adanya pengajuan pertanyaan atau masalah; 
1. Berfokus pada keterkaitan antara disiplin; 
1. Penyelidikan autentik, 
1. Menghasilkan produk atau karya dan mempresentasikannya; 
1. kerjasama
[bookmark: _Hlk196160432]	Menurut (Rusman, 2012) karakteristik dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar
1. Permasalahan yang di angkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur 
1. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple Perspective) 
1. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiki oleh peserta didik, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifkasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar 
1. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 
1. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam Problem Based Learning (PBL). 
1. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan koperatif
1. Keterbukaan proses dalam Problem Based Learning (PBL) meliputi sintesis dan integritas dari sebuah proses belajar.  
	Menurut (Arends, 2012) menjelaskan bahwa karakteristik dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 
1. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan. 
1. Pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin sehingga peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata pelajaran.  
1. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan autentik dan sesaui dengan metode ilmiah.
1. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk dipublikasikan oleh peserta didik. 
1. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah yang dipecahkan  
	Berdasarkan penjelasan dari pendapat para ahli tentang karakteristik dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari model pembelajaran Problem Based Learning adalah menekankan pembelajaran aktif yang berbasis masalah nyata, dimana peserta didik berperan besar dalam proses belajar, berkerja sama, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta reflektif. Problem Based Learning juga mendukung peran guru sebagai fasilitator yang membantu pesrta didik menjadi pembelajaran mandiri dan pemecah masalah yang efektif. 
[bookmark: _Toc187394262][bookmark: _Hlk196160704]2.5.4 Fungsi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Model pembelajaran Problem Based Learning berperan penting dalam memfasilitasi keterampilan pada abad ke-21 seperti kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Fungsi utama model problem Based Learning adalah untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang menuntut adaptasi dan inovasi, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan dunia nyata dengan lebih efektif (Tan, 2022). 
[bookmark: _Hlk196160814]Menurut (Arends, 2018) berpandapat bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah pada siswa melalui pengalaman belajar berbasis masalah nyata. Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif, membantu mereka memahami bagaimana menerapkan pengetahuan untuk memecahkan permasalahan kompleks.  
[bookmark: _Hlk196160787]	Menurut (Barrows & Tamblyn, 2019) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berfungsi untuk menstimulasi pemahaman yang mendalam dan kemampuan berpikir reflektif melalui aktivitas berbasis masalah.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berfungsi menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning tidak hanya memfokuskan pada penguasaaan materi pelajaran. Tetapi juga pada pengembangan keterampilan esensial, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan belajar mandiri yang relevan dengan kebutuhan pendidikan modern.   
[bookmark: _Toc187394263][bookmark: _Hlk196161316]2.5.5 Manfaat Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Menurut (Nainggolan & Mutiah,2020) manfaat dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 
1. Siswa menjadi lebih ingat dan mengerti atas materi ajar, 
1. Dapat meningkatkan dan lebih fokus pada kemampuan yang relevan, 
1. Mendorong siswa berpikir kritis 
1. Dapat membangun kerja sama tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial, dan 
1. Dapat memotivasi siswa untuk lebih proaktiv untuk belajar.   
[bookmark: _Hlk196161665]Menurut Arends (2012) dalam bukunya Learning to Teach, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa manfaat penting dalam pembelajaran, terutama terkait dengan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Berikut adalah beberapa poin manfaat Problem Based Learning yang dikemukakan Arends: 
1. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk terlibat dalam pemikiran dan analitis. Dengan menghadapi masalah yang kompleks dan tidak berstruktur, siswa belajar mengevaluasi informasi, membuat hipotesis, dan menguji solusi, yang semuanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
1. Mengembangkan Keterampilan Pemecahan Masalah  
Melalui model pembelajaran Problem Based Learning, siswa menghadapi masalah nayata yang membutuhkan solusi yang tidak langsung terlihat. Proses pemecahan masalah ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis dan sintesis, karena mereka harus mengidentifikasi masalah, mengumpilkan informasi yang relevan, dan menentukan solusi yang paling efektif.  
1. Meningkatkan Kolaborasi dan Kerja Sama 
Model pembelajaran Problem Based Learning juga mengjarkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. Dalam situasi PBL, siswa berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja menuju solusi bersama, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan interpesonal dan kolaborasi.
1. Mendorong Pembelajaran Mandiri dan Pengembangan Diri 
Model pembelajaran Problem Based Learning mendorong siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Dalam prosesnya, siswa diminta untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, baik dalam menemukan sumber daya maupun menyelesaikan tugas yang relevan. 
1. Meningkatkan Transfer Pengetahuan 
Model pembelajaran Problem based Learning (PBL) menghadirkan masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan nyata, bahwa siswa dapat lebih mudah mentransfer pengetahuan yang mereka peroleh dalam kelas kesituasi kehidupan sehari-hari atau situasi profesional di masa depan.  
[bookmark: _Hlk196161447]Menurut (Yew & Goh, 2019) manfaat dari model Pembelajaran Problem Based Learning adalah secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Problem Based Learning juga menempatkan siswa dalam situasi dimana mereka harus mengeveluasi informasi, mengembangkan argumen, dan menghasilakn solusi, yang semuanya memperkuat kemampuan berpikir kritis
Berdasarkan penjelasan maka dapat disumpulkan bahwa manfaat dari model pembelajaran Problem Based Learning memiliki banyak manfaat diantara nya meningkatkan kamampuan berpikir kritis, mendorong pembelajaran mandiri dan meningkatkan pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran. 
[bookmark: _Toc187394264][bookmark: _Hlk196161733]2.5.6 Kelebilahan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based  
[bookmark: _Toc187394265]            Learning (PBL) 
Menurut (Sholmin, 2016) kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning antara lain: 
1. Peserta didik dilatih untk memecahkan masalah dalam keadaan nyata 
1. Peserta didik mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui penyelidikan pemecahan masalah, 
1. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan mangfal atau menyimpan informasi,
1. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok,
1. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dan perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi, 
1. Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, 
1. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka dan 
1. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok.  
[bookmark: _Hlk196161833]Menurut (Ariyanto, 2020) kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning Sebagai Berikut: 
1. membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan intelektual; 
1. membantu peserta didik untuk melatih kemampuan berargumentasi berdasarkan bukti yang valid; 
1. membantu peserta didik belajar untuk belajar bekerja sama; 
1. meningkatkan motivasi belajar dengan memfokuskan pada pembelajaran kehidupan nyata dan didukung berbagai media pembelajaran; 
1. mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam dengan memaksa peserta didik mencari dan berinterasksi dengan informasi diberbagai tingkatan; 
1. memfokuskan pembelajaran pada informasi inti yang relevan;
1. memfasilitasi peserta didik agar bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri; dan 
1. meningkatkan kemampuan leadership, kerja tim, komunikasi serta pemecahan masalah. 
Menurut (Sanjaya dalam Wulandari, 2012) Kekurangan dari model pembelajaran Problem Based Learning: 
1. Siswa tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelari sulit untuk dipecahkan, maka akan merasa ragu untuk mencoba 	
1. Keberhasilan model pembelajaran pbl membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 
1. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang di pelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.   
[bookmark: _Hlk196161986]Menurut (Masyithah, 2018) kelebihan dari model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut:   
1. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran 
1. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahun baru bagi peserta didik 
1. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar 
1. Membantu peserta didik menyampaikan pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata
1. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan 
1. Proses pembelajaran lebih menyenangkan dan disukai peserta didik 
1. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata 
1. Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus belajar. 
Menurut (Aris Sholmin, 2016) kekurangam dari model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada guru berperan aktif dalam menyajikan materi, Problem Based Learning lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitanya dengan pemecahan masalah; 
1. Dalam satu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tingggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat ahli maka dapat di simpulkan bahwa Problem Based Learning memiliki banyak kelebihan yang efektif terutama aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktivitas dari dalam diri peserta didik adalah suatu modal terbesar untuk mendapatkan nilai maksimal dalam mata pelajaran.  
2.6     Pembelajaran Matematika 
2.6.1 Pengertian pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipelajari karena banyaknya rumus yang perlu dihafalkan dan soal-soal yang kompleks. Kesulitan ini menjadi alasan siswa kurang tertarik belajar matematika (Khotimah, 2020). Matematika sendiri merupakan salah satu ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dunia kerja, serta mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Badriyah dkk, 2020).  
Pembelajaran matematika ialah suatu proses belajar mengajar yang dirancang oleh guru untuk mengembangkan aktivitas kemampuan berpikir siswa yang akan meningkatkan kemampuan mengelola pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan materi yang sudah dikuasai siswa (Lestar, 2019 dalan Dewi, 2021).  
Sedangkan menurut (Nurhasanah, 2022) menyatakan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang dapat merangsang proses berpikir siswa secara sistematis dan logis guna memecahkan masalah matematis maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep matematika, mengembangkan keterampilan berpikir logis dan kritis, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu pembelajaran matematika juga pembelajaran yang berfokus pada angka dan operasi hitung, tetapi juga melibatkan pemecahan masalah, pola, struktur, dan hubungan antar konsep. 
[bookmark: _Toc187394266]2.7    Materi Pecahan    
[bookmark: _Toc187394267]2.7.1  Pengertian Materi Pecahan 
Kata pecahan berasal dari kata Latin fractio, suatu bentuk kata latin dari frangere, yang berarti membelah (memecah). Maksud dari kata memecah disini ialah bukan sekedar memecah secara asal, namun suatu yang memecah dengan ukuran yang sama besar pada setiap bagiannya. Pecahan juga dapat diartikan sebagai bagian dari suatu yang utuh. Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Misalnya dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. (Maskar dkk, 2020).
Menurut (Puspaningtyas, 2019) pecahan adalah perbandingan bagian yang sama terhadap keseluruhan dari suatu benda “yaitu apabila suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang sama, maka perbandingan itu menciptakan lambang dasar suatu pecahan.   
Menurut (Herman, 2007) pecahan diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran, bagian inilah yang dinamakan dengan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut. 
Cholis (Sa’dijah, 2003) mengemukan bahwa pecahan merupakan bilangan yang dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua bilangan cacah  dan b, ditulis  dengan syarat b  0. Dengan demikian secara simbolik pecahan dapat dinyatakan sebagai salah satu: 1). Pecahan biasa, 2). Pecahan desimal, 3). Pecahan persen, dan 4). Pecahan campuran 
Cara pengenalan konsep pecahan akan lebih bermakna apabila didahului dengan soal cerita yang menggunakan objek nyata, misalnya buah apel, sawo, jeruk, atau kue. Alat peraga selanjutnya berupa bangun datar seperti persegi, lingkaran, yang nantinya sangat membantu dalam pemahaman konsep. 
Misalnya pada pecahan  pada pecahan tersebut dapat diperagakan dengan langkah sebagai berikut: 
1. Melipat kertas berbentuk lingkaran atau persegi sehingga lipatannya tepat menutupi bagian yang lain. 
2. [image: ][image: ]Bagian yang dilipat dibuka dan diarsir sesuai bagian yang dikehendaki, sehingga didapat gambar sebagai berikut: 
                                                                               

	
3. Pacahan  dibaca setengah atau satu per dua atau seperdua. 
4. Angaka “1’’ disebut pembilang yaitu merupakan daerah pembilang 
5. Angaka “2” disebut penyebut yaitu merupakan 2 bagian yang sama dari keseluruhan. 
Peragaan tersebut dapat dilanjutkan untuh pecahan  dan,  sebagainya. Gambar sebagai berikut: 
[image: ][image: ]


               Gambar.                   Gambar.                Gambar.  
Selain mengenalkan pecahan dengan melipat kertas peragaan dapat pula dijadikan dengan peta atau tongkat yang dipotong dengan pengukuran panjang, yang dapat pula mengenalkan letak pecahan pada garis bilangan.  
[bookmark: _Toc187394268]2.7.2 Jenis-Jenis Pecahan 
Banyak ahli yang menyebukan tentang jenis-jenis pecahan. (Muchtar A. Karim, 1998) membagi pecahan menjadi dua macam yaitu pecahan murni atau sejati dan pecahan campuran. 
Menurut (Sukajati, 2008) bahwa jenis-jenis pecahan ada 6 yaitu: 
1. Pecahan biasa adalah pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari penyebutnya, misalnya  ,  dan seterusnya. 
2. Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari pecahan biasa dan bilangan bulat. Misalnya 2 , 3 dan seterusnya. Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat dengan pecahan dengan bilangan pecahan murni atau sejati. Misalnya  , 2 , 1  dan seterusnya. Cara penulisan pecahan campuran diatas dapat ditulis sebagai berikut  ,  ,  dan seterusnya.  
3. Pecahan desimal adalah bilangan yang didapat dari hasil pembagian suatu bilangan denga 10, 100, 1000, 10.000 dan seterusnya dan ditulis dengan menggunakan tanda koma (,).  Contoh: 0,3 di dapat dari 3 dibagi 10. 
4. Pecahan persen artinya perseratus, yaitu suatu bilangan yang dibagi dengan angka seratus. Contoh: 2% berarti  sama dengan 0,02 dan 10% berarti 
5. Pecahan permit atau perseribu, yaitu pecahan dengan pembagi seribu dan memiliki tanda %. Contoh: 20% dibaca 20 permil dan 25% diabaca 25 permil. 
2.7.3 Landasan Konsep Soal Berbentuk Problem Based Learning pada Pembelajaran Pecahan 
Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran pecahan memiliki landasan yang kuat berdasarkan teori pendidikan dan penelitian dalam bidang matematika. Berikut adalah beberapa landasan penting yang mendukung penerapan Problem Based Learning dalam soal pecahan: 
  	a. Landasan Filosofis
1. Konstruktivisme (Piaget,1980) Siswa membangun pemahaman mereka sendiri tentang pecahan melalui eksplorasi dan pemecahan masalah nyata.
2. Pragmatisme (Dewey,2020) pembelajaran harus berbasis pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
     b. Landasan Teoritis
1. Teori Belajar Piaget siswa dalam tahap operasional konkret (usia SD) lebih mudah memahami pecahan jika diberikan pengalaman nyata melalui pemecahan masalah.
2. Teori Vygotsky (Zona Perkembangan Proksimal & Scaffolding) PBL mendorong interaksi sosial antara siswa dan guru untuk memahami konsep pecahan dengan lebih baik.
3. Teori Bruner (Enactive-Iconic-Symbolic) Pemahaman pecahan berkembang dari penggunaan benda konkret (misalnya kue atau batang pecahan), gambar, hingga simbol matematis.
c. Landasan Pedagogis
1. Masalah Kontekstual Soal berbentuk PBL harus berkaitan dengan kehidupan nyata, seperti: 
a. Membagi pizza atau kue menjadi beberapa bagian.
b. Menghitung pecahan dalam resep makanan.
c. Menentukan panjang tali yang digunakan dan tersisa setelah dipotong.
2. Berorientasi pada HOTS (Higher Order Thinking Skills) Mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam menyelesaikan soal pecahan.
3. Kolaborasi dan Diskusi PBL menekankan kerja sama siswa dalam kelompok untuk menemukan solusi terhadap masalah pecahan.
d. Landasan Psikologis
1. Meningkatkan Motivasi Soal berbentuk masalah nyata membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar pecahan.
2. Mengembangkan Kemampuan Problem-Solving PBL membantu siswa mengasah keterampilan memecahkan masalah yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mendukung Pembelajaran Aktif Siswa tidak hanya menghafal konsep pecahan, tetapi juga mempraktikkannya melalui pemecahan masalah nyata.

[bookmark: _Toc187394269]2.7.4 Operasi Hitung Pecahan 
Operasi atau yang lebih akrab disebut sebagai menghitung atau berhitung adalah membilang, menjumlahkan, mengurangi, membagi, yaitu mengerjakan hitungan, (Nurkasanah & Didik Turminto, 2007). Operasi tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa, dan pecahan campuran.
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1. Buk ani ingin membuat kue lezat untuk pesta ulang tahun cucunya. Ia memiliki resep yang membutuhkan 1  cangkir tepung terigu untuk setiap loyang kue. Buk ani ingin membuat 2 loyang kue. Berapakah total tepung terigu yang di perlukan?  
Jawaban : 
1  x 2   
=   x    
=   
= 4 
2. Doni memiliki 4 meter kain, dan rina memiliki  meter kain. Berapakah meter kain yang mereka miliki secara keseluruhan?   
Jawaban : 
[bookmark: _Hlk192679832][bookmark: _Hlk192836265]4   + 4 
=  +  
= 
=  
= 35
3. Budi memiliki kue sebanyak 1 kue. Kemudian dimakan adik budi sebanyak . Berapakah sisa kue budi setelah dimakan adek budi? 
Jawaban : 
[bookmark: _Hlk192680018][bookmark: _Hlk192836479]1   -   = 
=   -   
=  
=  
= 1
4. Ibu membeli 12 kg gula pasir. Karena di jual lagi, gula pasir tersebut di bungkus ke dalam kantong plastik berukuran  kg. Banyaknya bungkusan gula pasir yang akan dijual adalah?  
Jawaban: 
[bookmark: _Hlk192684691][bookmark: _Hlk192835943]  :  = 
=  :         Ubah tanda menjadi perkalian 
=  x  
=  
= 50
[bookmark: _Toc187394270]2.8 Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami proses belajar yang diberikan oleh pendidik, perubahan tersebut itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati, dan yang dapat diukur” (Arikunto, 2009). Untuk meningkatkan hasil belajar sangatlah dibutuhkan peran guru yang memiliki kompetensi yang tinggi, agar tercapinya pembelajaran yang efektif dan peran dari orang tua.  
Hasil belajar adalah suatu kompetensi dan kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui suatu kegiatan dalam pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu (Sudjana, Nana, & Rivai, 2011). Hasil belajar dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur untuk mengindentifikasi dan mengevaluasi tujuan dari pembelajaran tersebut, (Aziz & Yatim, 2012). Sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar harus mencerminkan hasil dari suatu proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana murid, guru, dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Kpolovie & Okoto, 2019).
Hasil belajar terdiri dari beberapa aspek utama, yang biasanya dikategorikan dalam tiga ranah utama Bloom (dalam Sudjana, 2004) yaitu
1. Ranah Kognitif (Cognitive Domain), yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual.
2. Ranah Afektif (Affective Domain) yaitu berkenaan dengan sikap.
3. Ranah Psikomotorik (Psychomotor Domain) yaitu berkenaan dengan ketrampilan dan kemampuan bertindak.
Namun pada penelitian ini hasil belajar yang di maksud adalah hasil belajar Ranah Kognitif (Cognitive Domain). Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual siswa setelah melalui proses pembelajaran (Deni Kurniawan, (2019). Yang berada pada ruang lingkup mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta yang di pastikan dengan pengetahuan fakta, konseptual, prosedural dan metakognitif. 
2.9   Hasil Belajar Kognitif dalam Pembelajaran Pecahan   
Hasil belajar kognitif adalah kemampuan siswa dalam mempelajari suatu konsep di sekolah yang dinyatakan dalam skor melalui hasil tes (Susanto, 2013) Ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pencapaian pembelajaran. Dalam teori pendidikan, hasil belajar kognitif diklasifikasikan dalam Taksonomi Bloom yang terdiri dari enam tingkatan, yaitu: 
1. Pengetahuan (C1 - mengingat)
a. Mengingat kembali informasi yang telah dipelajari.
b. Contoh: Menyebutkan jenis-jenis pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal).
2. Memahami (C2 - Understanding)
a. Memahami konsep dan menjelaskan dengan kata-kata sendiri.
b. Contoh: Menjelaskan perbedaan antara pecahan biasa dan pecahan campuran.
3 Menerapkan (C3 - Applying)
a. Menggunakan konsep dalam situasi baru atau dalam pemecahan masalah.
b. Contoh: Menggunakan konsep pecahan dalam menghitung bahan makanan dalam resep.
4 Menganalisiss (C4 - Analyzing)
a. Memisahkan informasi menjadi bagian-bagian kecil dan memahami hubungan di antara bagian tersebut.
b. Contoh: Menganalisis langkah-langkah penyelesaian soal operasi pecahan yang kompleks.
5 Mengevaluasi (C5 - Evaluating)
a. Menilai atau membandingkan informasi berdasarkan kriteria tertentu.
b. Contoh: Menilai strategi terbaik dalam menyelesaikan soal pecahan dengan cara berbeda.
6 Mencipta (C6 - Creating)
a. Mengembangkan atau menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan konsep yang dipelajari.
b. Contoh: Membuat soal cerita berbasis pecahan dan menyusun solusinya. 
Dalam pembelajaran pecahan, hasil belajar berbasis kognitif dapat diukur melalui berbagai metode, seperti:
1. Tes tertulis (pilihan ganda, isian, uraian).
2. Diskusi dan tanya jawab untuk menilai pemahaman konsep.
3. Tugas proyek yang menerapkan konsep pecahan dalam kehidupan nyata.
4. Observasi keterampilan berpikir kritis saat siswa menyelesaikan soal pecahan berbasis masalah (PBL).
[bookmark: _Toc187394271]2.10  Penelitian Relevan  
Penelitian yang relevan merupakan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sesuai dengan subtansi yang di teliti oleh peneliti.
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfaturrochmah, Rosiana Mufliva, Vanca Warnaedi (2023) berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) “Kue Milik Amira” bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning. Metode yang digunakan dalam pengembangan ini adalah metode Designaanda Developmenta (D&D) dengan model pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data melalui tahap validasi dan implementasi terbatas. Tahap validasi LKPD melibatkan 2 validator, yaitu validator ahli materi dan validator ahli desain. Pada tahap implementasi, melibatkan peserta didik kelas III Sekolah Dasar. Hasil penelitian dilakukan dengan teknik analisis kuantitatif menunjukan Lembar Kerja Peserta Didik “Kue Milik Amira” ini layak untuk digunakan dengan presentase sebesar 79,5% menurut ahli materi, presentase sebesar 89% menurut ahli desain, presentase sebesar 87,5% dari hasil uji terbatas siswa, serta presentase sebesar 85,5% dari praktisi pengajar.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dandi Mifta Abdillah (2020) berjudul “Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Problem-Based Learning pada topik sudut”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa: Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran matematika berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada topik atau materi sudut kelas VII SMP yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan LKPD dilihat dari rata-rata skor penilaian ahli materi yaitu 4,00 dari skor tertinggi 5,00 dan termasuk dalam kategori baik. Skor penilaian ahli media sebesar 3,60 dengan kategori baik. Rata-rata skor respons peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis Problem-Based Learning sebesar 4,05 dan berada pada kategori baik. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran matematika berupa LKPD berbasis PBL untuk SMP kelas VII materi sudut layak digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran mandiri di rumah. Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu perlu adanya uji coba dalam skala yang lebih luas, guru dapat mengembangkan LKPD serupa pada topik lain, perlu ada kajian lanjut tentang LKPD yang khusus digunakan untuk pembelajaran secara online.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sisra Elfina (2020) berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Payakumbuh.” Berdasarkan hasil penelitian bahwa: Media LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi integrasi sosial pada pembelajaran Sosiologi kelas. XI. Berdasarkan hasil validasi ahli media, media LKPD integrasi sosial memenuhi kriteria kelayakan “cukup baik/cukup layak”, sedangkan berdasarkan hasil validasi ahli materi, media LKPD integrasi sosial memenuhi kriteria kelayakan “sangat baik/ sangat layak”. Berdasarkan hasil uji partikalitas angket peserta didik, media LKPD integrasi sosial memenuhi kriteria kelayakan “baik/layak”. Hasil uji-t independen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media LKPD dalam pembelajaran integrasi sosial, dengan nilai signifikansi (p) < 0,05 yaitu sebesar 0,000. dengan nilai t hitung sebesar 19,40 dan ttabel dengan df = N-1 atau 33-1 = 32 dengan α 0,05 maka t tabel 2,036 sehingga t hitung > dari t tabel.   
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	Tabel 2.4
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

	NO
	Nama peneliti/ tahun
	Judul
	Tempat penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Zulfaturrochmah, Rosiana Mufliva, Vanca Warnaedi (2023)
	Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada Materi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama di Kelas III Sekolah Dasar
	III Sekolah Dasar
	Hasil penelitian dilakukan dengan teknik analisis kuantitatif menunjukan Lembar Kerja Peserta Didik “Kue Milik Amira” ini layak untuk digunakan dengan presentase sebesar 79,5% menurut ahli materi, presentase sebesar 89% menurut ahli desain, presentase sebesar 87,5% dari hasil uji terbatas siswa, serta presentase sebesar 85,5% dari praktisi pengajar

	Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukakn adalah sama-sama mengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning
	Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Materi yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan materi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama di Kelas III Sekolah Dasar sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi pecahan campuran pada kelas V SD.

	2.
	Dandi Mifta Abdillah 2020
	Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Problem-Based Learning pada topik sudut.
	VII SMP
	Berdasarkan hasil penelitian bahwa: Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran matematika berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada topik atau materi sudut kelas VII SMP yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan LKPD dilihat dari rata-rata skor penilaian ahli materi yaitu 4,00 dari skor tertinggi 5,00 dan termasuk dalam kategori baik. Skor penilaian ahli media sebesar 3,60 dengan kategori baik. Rata-rata skor respons peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis Problem-Based Learning sebesar 4,05 dan berada pada kategori baik.
	Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan adalah sama-sama mengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning
	Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada materi yang digunakan. Penelitian sebelumnya mengunakan materi sudut dan lokasi penelitian sebelumnya di lakukan di kelas Vll SMP. Sedangkan peneliti

	3.
	Sisra Elfina 2020
	Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Payakumbuh.
	SMA Negeri 1 Payakumbuh 
	Hasil penelitian bahwa Media LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi integrasi sosial pada pembelajaran Sosiologi kelas.
	Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL)
	Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan di lakukan yaitu Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Payakumbuh.



[bookmark: _Toc187394272]2.11  Kerangka Berpikir   
Kurikulum pendidikan sering mengalami perubahan tentunya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu bangsa. Namun    Perubahan kurikulum juga sering kali berdampak pada perubahan gaya pembelajaran mulai dari perencanaan pembelajaran hingga penerapan proses pembelajaran. Tidak hanya itu perubahan kurikulum juga ditemukan pada perubahan perangkat pembelajaran salah satunya yaitu penggunaan nama (LKPD) Lembar Kerja Peserta Didik yang sebelumnya dinamakan dengan LKS (Lembar Kerja Siswa). 
[bookmark: _Hlk189408442]Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan peneliti, bahwa peneliti menemukan adanya permasalahan di SD Negeri 006 Melayu Besar yaitu mengenai penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik pada saat pembelajaran. Kurangnya kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan pembelajaran atau dari Kompetensi Dasar (KD) yang tidak relevan. Hal ini dapat mengakibatkan Peserta didik akan kesulitan memahami dan mencapai tujuan pembelajaran karena materi dan aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta Didik tidak mendukung kompetensi yang seharusnya dicapai dan Petunjuk penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kurang jelas dan soal-soal yang diberikan terlalu sulit tanpa panduan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru belum interaktif. Hal ini mengakibatkan Peserta didik akan merasa bingung karena petunjuk yang tidak jelas dan Lembar Kerja Peserta Didik yang tidak interaktif membuat peserta didik hanya sekadar mengerjakan tugas tanpa melibatkan pemikiran kritis atau kreatif, sehingga pembelajaran menjadi pasif.
[bookmark: _Hlk189410262][bookmark: _Hlk189410356]Sistem pembelajaran kurikulum merdeka menyebabkan guru terkadang jarang menghadirkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bahan ajar atau media tambahan dalam proses pembelajaran Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang mampu menarik minat dan memotivasi peserta didik serta dikaitkan dengan situasi dunia nyata peserta didik. Salah satunya adalah bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD ini disajikan dengan berbasis model pembelajaran Problem Based Learning, di mana Model pembelajaran Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah ini memberikan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar, dan membangun cara berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan masalah, serta mengonstruksi pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Pengembangan LKPD pada pembelajaran matematika materi pecahan ini dapat menunjang peserta didik dalam kegiatan belajar, peserta didik dapat mempelajari dan memahami materi dengan dengan bantuan materi yang diberikan oleh pendidik hal ini dapat membuat peserta didik mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya sehingga dapat sehingga dapat merubah suasana belajar peserta didik menjadi menarik.
[bookmark: _Hlk189252786]Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning pada kelas VA SD Negeri 006 Melayu Besar dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik dapat membantu proses pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, karena itu penelitian mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan digunakan sebagai solusi untuk menghadapi masalah yang ada pada LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning di mana kegiatan-kegiatan di dalam LKPD dikemas berdasarkan orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa, guru membimbing penyelidikan, mengembangkan menyajikan hasil penyelidikan dan menganalisis dan evaluasi masalah. Tujuan dari penelitian ini juga yaitu untuk menciptakan sebuah produk LKPD berbasis Problem Based Learning. Sehingga menciptakan peserta didik untuk berpikir kreatif, aktif dan inovatif. Dimana peserta didik diminta mampu untuk menyelesaikan sebuah masalah dengan membuat keputusan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Sehingga siswa akan lebih terlatih untuk belajar mandiri. Berikut ini merupakan desain dari kerangka berpikir dari penelitian.
Masalah
Kurangnya kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan pembelajaran atau dari Kompetensi Dasar (KD) yang tidak relevan dan Petunjuk penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kurang jelas dan soal-soal yang diberikan terlalu sulit tanpa panduan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru belum interaktif.



Solusi
[bookmark: _Hlk189234490]Mengembangakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi Pecahan.



Implementasi produk

Model Problem Based Learning (PBL)


Evaluasi

Pengembangan LKPD untuk meningkatkan hasil belajar siswa


[bookmark: _Hlk196214585]Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
[bookmark: _Toc187394273]BAB III  
METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Toc187394274]3.1 Desain Penelitian 
[bookmark: _Hlk201356465][bookmark: _Hlk185921241][bookmark: _Hlk189595663]Desain Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah Research and Deve1elopment (R&D). Dimana metode Research and Development ini adalah salah satu metode penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk sekaligus menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk yang dihasilkan, sehingga layak untuk digunakan. Untuk penelitian ini merujuk pada model ADDIE ini terdiri dari lima langkah-langkah dalam penerapannya, yaitu: analisis (analysis), perencanaan (design), pengembangan (development), penerapan (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2017). 
[bookmark: _Hlk201356658]Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika materi pecahan kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun tahapan ADDIE yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah:  


        Gambar 3.1 Langkah-Langkah Model Pengembangan ADDIE
                                                                                  (Sugihartini & Yudiana, 2018)
[bookmark: _Toc187394275][bookmark: _Toc109959886]3.2    Subjek, Objek dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Toc187394276]3.2.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri 006 Melayu Besar tahun ajaran 2024/2025.  

[bookmark: _Toc187394277]3.2.2 Objek Penelitian  
Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini adalah Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learing Pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Kelas VA SD. 
[bookmark: _Toc187394278]3.2.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 	
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 006 Melayu Besar yang berlokasi di Jln. Lintas Bagan Siapi-api, Kec. Tanah Putih Tanjung Melawan, Kab Rokan Hilir, Prov. Riau. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
[bookmark: _Toc187394279]3.3 Prosedur Penelitian Pengemabangan   
Dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) ini menggunakan model pendektan pengembangan ADDIE dengan prosedur atau tahapan yang meliputi Analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan evaluasi (Evaluation) (Sugiyono, 2019). 
Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti untuk pengembangan berdasarkan model ADDIE sebagai berikut:    
1. Analisis (Analysis) 
Pada tahapan ini, peneliti akan menganalisis kelayakan dan kebutuhan pengembangan LKPD serta apakah diperlukan. Pada tahap ini yang akan dilakukan oleh peneliti dengan mencangkup tiga aspek yaitu:  
a. Analisis Kebutuhan Siswa 
Analisis kebutuhan siswa dilakukaan bertujuan untuk dapat mengetahui karakteristik peserta didik berdasarkan segi perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. Sehingga, peserta didik dapat mengerjakan soal-soal yang ada dalam LKPD berbasis Problem Based Learning.
b. Analisis Karakter Siswa 
Analisis karakter siswa dilakukan untuk mengetahui sikap dan kondisi siswa dalam lingkungan belajar hingga mengetahui ketertarikannya siswa dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan agar pengembangan LKPD sesuai dengan karakter siswa.  
c. Analisis Kurikulum 
Untuk memastikan pengembangan LKPD sesuai dengan tuntutan kurikulum, analisis kurikulum dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik kurikulum sekolah yang bersangkutan. Selanjutnya, peneliti mengkaji capain pembelajaran. 
2. Perancangan (Design) 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, kegiatan perancangan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini dilakukan untuk mengacu hasil dari analisis tahap sebelumnya. Perencanaan yang dilakukan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Probelem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian pada tahapan perancangan dimulai dengan menentukan suatu komponen pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diperlukan. 
Penelitian ini juga mengumpulkan referensi guna untuk pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini juga peneliti menyusun instrumen yang akan digunakan untuk sebagai penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Kemudian pada instrumen yang sudah disusun akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penelitian yang valid. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Setelah produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkn hasil belajar peseta didik dirancang. Para validator akan menguji kelayakan produk untuk menentukan apakah produk yang di kembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, uji kelayakan ini dilakukan oleh validator ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Tujuan dari uji kelayakan ini adalah untuk mengukur kelayakan produk dari segi kualitas isi dan tujuan, serta strategi pembelajaran dan desain media. Pada tahapan ini juga akan dilakukakan revisi pada beberapa aspek yang belum sempurna yang belum sempurna yang sesuai dengan kritik dan saran validator. 
4. Penerapan (Implementation) 
Tahap selanjutnya Implementation atau penerapan, pada tahapan ini juga akan dilakukan secara terbatas pada sekolah yang telah ditunjuk sebagai tempat penelitian. Tahap impelementation pada penelitian ini dilaksanakan dengan menguji cobakan Lembar Kerja Peserta Didik yang sudah teruji valid secara langsung kepada peserta didik. Penelitian ini berbasis Problem Based Learning yang telah dikembangkan serta observasi yang dapat digunakan sebagai bahan perbaikan. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik harus mengikuti tes. Pada tes ini disusun berdasarkan indikator kemampuan hasil peserta didik. Untuk mengetahui seberapa efektifnya LKPD yang telah dikembangkan. 
Pada tahap ini peneliti juga menyebarkan angket respon kepada guru dan peserta didik yang berisi butir-butir pertanyaan tentang penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data tentang kepraktisan penggunaan LKPD. Selain itu, guru dan peserta didik diminta untuk memberikan komentar mereka sebagai referensi untuk revisi. Selanjutnya, hasil kegiatan implementasi dianalis. 
Adapun menurut Menurut Tegeh, dkk (Masturah & Mahadewi, 2018) mengatakan bahwa Model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik.
[bookmark: _Toc187394280]3.4    Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc187394281]3.4.1 Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data pada pengembangan ini berupa instrumen untuk menilai produk yang telah di kembangkan. Instrumen pengumpulan merupakan pedoman atau alat bantu yang digunakan dalam pengambilan data untuk mengumpulkan data yang diperoleh oleh peneliti. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian dan pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran adalah sebagai berikut ini: 1). Instrumen kevalidan, 2). Instrumen kepraktisan, 3). Instrumen keefektifan, 4). Tes hasil belajar siswa. Adapun masing-masing instrumen yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Instrumen Kevalidaan  
Instrumen ini berupa angket validasi untuk ahli desain LKPD dan ahli materi yang digunakan untuk mengumpulkan data kevalidaan LKPD pada pembelajaran dan hasil pengembangan. Kemudian validasi ini dilakukan oleh validator yang merupakan ahli desain LKPD dan ahli materi. Adapun lembar validasi untuk para ahli membuat evaluasi terhadap kevalidan produk yang telah dikembangkan. Berikut ini kisi-kisi penilaian angket untuk ahli desain LKPD dan ahli materi. 
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Angket Desain Ahli LKPD
	Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	
Format
	Format penulisan (margin, Spasi, aline) konsisten dan rapi
	1

	
	Setiap halaman memiliki indentitas (judul/topik/subtopik) yang jelas
	2

	

Desain Media
	Elemen desain seperti ikon, garis bantu tabel digunakan secara fungsional
	3

	
	Desaian visual LKPD menarik dan sesuai dengan usia siswa
	4

	
	Ilustrasi/gambar mendukung materi pembelajaran
	5

	

Penyajian LKPD
	Tampilan LKPD disajikan secara terstruktur dan menarik, memudahkan alur berpikir siswa dalam PBL
	6

	
	Instruksi dalam LKPD mudah dipahami dan membantu siswa memahami apa yang harus dilakukan 
	7

	Efektivitas dan kebermanfaatan Media
	LKPD dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan hasil belajar siswa
	8

	
	LKPD dapat digunakan untuk mendorong rasa ingin tau peserta didik
	9

	
	LKPD mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
	10

	Jumlah
	10


                                                         Sumber: modifikasi dari Mia Yolanda, (2021)
[bookmark: _Hlk190764092]                                         Tabel 3.2
                      Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi
	[bookmark: _Hlk192599597]Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	Tujuan Pembelajaran
	Kesusaian tujuan pembelajaran dengan materi pembelajaran pecahan
	1

	
	Karakteristik pembelajaran pecahan
	2

	



Isi Materi
	Kesesuaian materi pembelajaran dengan capaian pembelajaran
	3

	
	Kesesuaian isi penjelasan materi
	4

	
	Kesesuaian penyampaian uraian materi dalam LKPD berbasis Problem Based Learning
	5

	
	Ketepatan isi materi
	6

	
	Kemudahan pemahamaan materi
	7

	
	Kejelasan penyampaian materi yang mudah dipahami siswa
	8

	
Bahasa
	Kesesuaian penggunaan bahasa yang digunakan dengan tepat dan konsinten
	9

	
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
	10

	Jumlah
	10


                                                            Sumber: Modifikasi dari Adella, (2023)

2. Instrumen Kepraktisan 
Instrumen kepraktisan pada penelitian ini berupa lembar angket respon terhadap praktikalitas LKPD pada pembelajaran. Data respon terhadap praktikalitas LKPD pada pembelajaran ini didapatkan dari hasil penilaian atau pengisian angket yang mengukur respon terhadap praktikalitas pada pembelajaran yang telah dibuat. Angket respon praktikalitas LKPD meliputi dua lembar angket respon untuk siswa dan respon untuk guru. Berikut ini adalah angket respon siswa dan guru terhadap praktilitas LKPD:




Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket respon Guru Terhadap Praktikalitas LKPD
	[bookmark: _Hlk192601951]No.
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No. Butir Soal

	1.
	Kepraktisan Penggunaan
	LKPD Berbasis Problem Based  Learning mendukung kegiatan pembelajaran dimanapun dan kapanpun.
	1

	
	
	Penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning sangat mudah untuk diakses dan operasikan. 
	2

	2.
	Tampilan LKPD
	Desain tampilan dan isi LKPD terlihat menarik secara visual.
	3

4


	
	
	Penyajian kegiatan pada LKPD bervariasi.
	

	
	
	LKPD menarik digunakan sebagai sarana belajar mandiri maupun berkelompok.
	5

	3.
	Kelayakan Pembelajaran
	Kelengkapan materi
	6

	
	
	LKPD ini memuat soal Latihan yang dapat menguji seberapa jauh pemahaman peserta didik terkait materi yang diajarkan.
	7

	
	
	LKPD yang disajikan memiliki struktur yang lengkap (judul, petunjuk, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, informasi mendukung dan aktivas belajar).
	8

	4.
	

  Kelayakan     
  Bahasa 
	LKPD ini membuat siswa menjadi antusias dalam belajar
	9

	
	
	LKPD pembelajaran memudahkan guru untuk menarik minat belajar siswa dalam belajar.
	10

	Jumlah
	10


              		                            Sumber: Modifikasi dari  Salsabila (2020) 



Tabel 3.4
Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Praktikalitas LKPD
	No
	Aspek
	Pernyataan
	No. Butir
Soal

	


1.
	


Tampilan LKPD
	Tampilan LKPD pembelajaran menarik untuk digunakan sehingga saya lebih bersemangat belajar
	
1

	
	
	LKPD pembelajaran ini sangat mudah digunakan
	2

	
	
	Petunjuk penggunaan LKPD jelas
	3

	
	
	LKPD pembelajaran ini menggunakan bahasa yang jelas dan mudah saya pahami
	4

	
2.
	
Kegunaan 
	Pengunaan LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai
	5

	
	
	Saya merasa senang belajar menggunakan LKPD pada pembelajaran matematika
	6

	

3.
	

Kemenarikan 
	Saya tidak merasa bosan dengan penggunaan LKPD pada pembelajaran matematika
	7

	
	
	Saya termotivasi belajar matematika setelah menggunakan LKPD 
	8

		4.
	Pembelajaran
	LKPD pada pembelajaran matematika ini dapat meningkatkan hasil belajar saya
	9

	
	
	Dengan menggunakan LKPD saya lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari
	10

	Jumlah
	10


                                                                     Sumber: Modifikasi dari Dianti (2024)
3. Instrumen Keefektifan
Instrumen keefektifan dalam penelitian ini berupa lembar angket respon siswa terhadap LKPD pada proses pembelajaran. Berdasarkan tanggapan dari insrumen maka peneliti memperoleh data yang menunjukkan tingkat keefektifan LKPD pada proses pembelajaran yang di kembangkan.  Adapun kisi-kisi intrumen angket respon siswa terhadap keefektifan LKPD sebagai berikut: 
Tabel 3.5
Kisi-kisi Instumen Angket Respon Siswa
	No
	Aspek
	Indikator
	No. Butir Soal

	1
	Materi
	Materi pecahan yang disajikan dalam LKPD mudah saya pahami
	1

	
	
	LKPD membantu saya memahami konsep pecahan seperti membandingkan dan menyederhanakan pecahan
	2

	


2.
	

Model Pembelajaran
	Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini sangat menarik dan menyenangkan
	
3

	
	
	Menurut saya model pembelajaran berbasis masalah ini sangat bagus dan memabantu saya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang saya miliki
	
4

	
	
	Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mengaharuskan saya untuk selalu aktif berpikir kritis dalam mencari dan menemukan pengetahuan baru melalui pengalaman pemecahan masalah
	

5

	



3.
	



Tampilan LKPD
	Kejelasan visualisasi (gambar dan tulisan) 
	6

	
	
	Penempatan judul, gambar, dan teks dalam LKPD tersusun secara konsisten
	7

	
	
	LKPD memuat identitas, tujuan, langkah kegiatan, dan latihan soal secara lengkap 
	8

	
	
	Soal-soal dalam LKPD ditata dengan urutan yang jelas
	9

	
	
	Petunjuk dalam LKPD jelas dan mudah diikuti
	10

	Jumlah
	10


                                                                      Sumber: Modifikasi dari Dianti (2024)

4. Instrumen untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Instrumen untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini berupa lembar angket hasil belajar siswa terhadap LKPD pada pembelajaran. Berdasarkan tanggapan dari instrumen ini instrumen ini maka peneliti memperoleh data yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap LKPD pembelajaran yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrumen angket hasil belajar siswa sebagai berikut: 
      Tabel 3.6
        Kisi-kisi Angket Hasil belajar siswa
	
No.
	
Indikator
	No. Butir Soal

	1.
	Siswa dapat menuliskan kembali cara mengubah pecahan campuran ke pecahan baiasa dengan menggunakan gambar
	1

	2.
	Siswa dapat mengubah pecahan biasa ke bentuk pecahan campuran dengan menggunakan gambar
	2

	3.
	Siswa mampu menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran dengan penyebut berbeda dengan menggunakan gambar
	3,4

	4.
	Siswa mampu mengurangkan pecahan campuran dengan penyebut berbeda 
	5

	5
	Siswa mampu menyelesaikan soal pembagian pada pecahan campuran menggunakan strategi yang sesuai
	6

	6.
	Siswa mampu menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi pecahan campuran
	7,8,9

	7.
	Siswa dapat menilai kebenaran hasil operasi pecahan campuran
	10

	Jumlah
	10





[bookmark: _Toc187394282]3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut:
1. Observasi 
Observasi ini dilakukan peneliti secara langsung pada saat sebelum proses pembelajaran berlangsung dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. Agar peneliti mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung sebelumnya di dalam kelas dan sesudah di dalam kelas. Sehingga didapatkan gambaran mengenai hal apa saja yang menjadi hambatan dan kekurangan dalam proses pembelajaran. 
                              Tabel 3.7
       Angket Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
	[bookmark: _Hlk193088289]No
	Aspek yang Diamati
	No. Butir

	Sebelum Proses Pembelajaran

	1.
	Kehadiran guru dan kesiapan mengajar
	1

	2.
		Kehadiran siswa dan kesiapan mengikuti pelajaran (membawa alat tulis/ buku)




	2

	3.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas
	3,7

	4.
	Guru menggunakan media dan sumber belajar yang sesuai
	4

	5
		Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif



	



	5

	6
	Siswa menunjukkan minat dan motivasi sebelum pembelajaran
	6

	Setelah Proses Pembelajaran

	7.
	Pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan
	7

	8.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan latihan soal
	8,9,10

	9.
	Antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas dan PR
	11

	10.
	Tingkat perhatian siswa hingga akhir pembelajaran
	12

	11.
	Guru menutup pembelajaran dengan kesimpulan dan refleksi
	13



2. Wawancara 
[bookmark: _Hlk190757513]Wawancara dilakukan peneliti agar mendapatkan informasi salah satunya dari seorang guru wali kelas VA SD Negeri 006 Melayu Besar yaitu ibuk Rahmalina, S. Pd. Dan wawancara ini dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengali informasi terkait kendala yang sering dialami oleh siswa pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Serta upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian pewawancara juga meminta tanggapan dan saran dari ibuk Rahmalina, S. Pd terkait LKPD berbasis Problem Based Learning.   
Tabel 3.8
Pedoman Wawancara
	[bookmark: _Hlk193091085]No
	Indikator
	No. Butir

	1.
	Bagaimana persiapan yang ibuk lakukan sebelum mengajar?
	1,3

	2.
	Metode apa yang sering ibuk gunakan dalam pembelajaran agar siswa lebih memahami materi?
	2

	3
	Apa tantangan yang sering Anda hadapi dalam mengajar?
	4

	4.
	Bagaimana cara Anda mengatasi siswa yang kurang termotivasi dalam belajar?
	5

	5.
	Bagaimana bentuk evaluasi yang ibuk gunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi?
	6

	6.
	Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi Matematika yang Anda ajarkan ibuk?
	7

	7.
	Metode apa yang paling efektif dalam mengajarkan Matematika di kelas ini ibuk?
	8

	8.
	Bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran Matematika? Apakah mereka aktif bertanya dan berdiskusi buk?
	9

	9.
	Apakah penggunaan alat peraga atau teknologi membantu siswa dalam memahami materi Matematika ibuk ? 
	10

	10.
	Bagaimana strategi yang ibuk lakukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran Matematika?
	11

	11.
	Apakah hasil belajar pada pembelajaran matematika yang mendapat nilai di atas kkm buk
	12




3. Angket 
Angket yaitu suatu kumpulan berupa pertanyaan atau pernyataan yang akan diberikan kepada responden untuk menemukan suatu hasil yang signifikan. Menurut sugiyono (dalam Badariah, 2021) kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar. Dalam penggunaan kuesioner dapat mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data dari responden, Angket kebutuhan yang di lakukan penelitian adalah mengunakan angket (kuesioner). Di mana angket kuesioner diisi oleh ahli materi LKPD, ahli materi (dosen), respon guru dan respon siswa, informasi atau tanggapan yang diperoleh menjadi sebagai bahan masukan revisi produk untuk mengetahui kelayakan produk tersebut.  
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data respon siswa terkait keterlaksanaan LKPD berbasis Problem Based Leraning pada proses pembelajaran ketika dilakukan uji coba. Keterlaksanaan LKPD berbasis Problem Based Learning pada proses pembelajaran yang berkaitan dengan bagaimana kemudahan siswa dalam memahami pembelajaran yang di berikan dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning 
4. Tes 
Penelitian ini mengggunakan tes untuk mengkur pemahaman siswa tentang pembelajaran pecahan. Tes sendiri merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif dalam hal pencapaian hasil belajar (Supriadi et al., 2020). Pada tahapan tes ini peneliti melakukan pre-test dan post-test yang bertujuan mengetahui hasil pencapaian siswa melalui pengerjaan soal materi pecahan yang telah diberikan.   

Tabel 3.9
Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar
	No
	Indikator
Pembelajaran
	Ranah
Kognitif
	Dimensi Pengetahuan
	No. Butir
Soal

	1.
	Menuliskan kembali cara mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa dengan menggunakan gambar
	C1 (Mengingat)
	Prosedural
	1

	2.
	Mengubah pecahan biasa ke bentuk pecahan campuran
	C2 (Memahami)
	Prosedural
	2

	3.
	Menjumlahkan dan mengurangkan pecahan campuran dengan penyebut berbeda dengan menggunakan gambar
	C3 (Menerapkan)
	Prosedural

	3,4

	3.
	Menyelesaikan soal pengurangan pada pecahan campuran menggunakan strategi yang sesuai
	C4 (Menganalis)
	Metakognitif
	5

	4.
	Menyelesaikan soal pembagian pada pecahan campuran menggunakan strategi yang sesuai.
	C4 (Menganalis)
	   Metakognitif
	6

	5.
	Menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi pecahan campuran
	C4 (Menganalisis)
	Metakognitif
	7,8,9

	6.
	Menilai kebenaran hasil operasi pecahan campuran
	C5 (Mengevaluasi)
	Metakognitif
	10






5. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah/diteliti. Adapun dokumentasi ini dilakukan peneliti untuk mengetahui keadaan sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 068085 Medan.    
[bookmark: _Toc187394283]3.5 Teknik Analisis Data 
  Analisis data menggunakan metode skala dengan modifikasi skala Likert. Skala ini adalah skala psikometrik yang digunakan dalam kusioner untuk mengungkap sikap dan pendapat seseorang tentang suatu peristiwa. Kelayakan validitas, efektifitas, dan efektefitas ditunjukkan dalam data kualitatif yang diberikan kepada responden. 
Pada penelitian ini, persentase kelayakan validitas, kepraktisan dan kefektifan dihitung untuk tiga validasi yaitu ahli LKPD, ahli materi dan respon guru.   
1. Analalisis Kevalidian LKPD Pada Pembelajaran  
Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung presentase dari setiap aspek penilaian ahli materi dan ahli media: 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P     = Presentase aspek 
x   = Jumlah Skor Yang Diperoleh 
Smax  = Skor Maksimal 

	Kemudian  untuk menghitung rata-rata presentase kelayakan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
=  x 100%  
Keterangan : 
     = Rata-rata Presentase  
xn   = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x  x 
	Rata-rata hasil presentase dari setiap aspek kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 3.10
Pedoman Konversi Skor Presentase Uji Validitas
	Presentase
	Kriteria

	
	Sangat Valid

	60% 
	Valid

	40%   60%
	Cukup Valid

	20% 
	Kurang Valid

	
	Tidak Valid


                                                                         Sumber: Dianti, 2024 
2. Analisis Kepraktisan LKPD Pada Pembelajaran
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung presentase dari setiap aspek penilain terhadap praktikalitas penggunaan LKPD pada pembelajaran oleh guru dan siswa:  
P =  x 100%

Keterangan: 
P     = Presentase aspek 
x   = Jumlah Skor Yang Diperoleh 
Smax  = Skor Maksimal 
Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase kepraktisan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
=  x 100% 

Keterangan: 
     = Rata-rata Presentase  
xn   = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x  x 
	Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase kepraktisan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk209211424] P =  x 100% 
Keterangan : 
     = Rata-rata Presentase 
 = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x Σ Butir x Σ Responden
	Rata-rata hasil presentase dari setiap aspek kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam tabel sebagai berikut: 


Tabel 3.11
             Pedoman Konversi Skor Praktikalitas Penggunaan LKPD
	Presentase
	Kriteria

	
	Sangat Valid

	60% 
	Valid

	40%   60%
	Cukup Valid

	20% 
	Kurang Valid

	
	Tidak Valid


                                                                              Sumber: Dianti, 2024 
3. Analisis Keefektifan LKPD Pada Pembelajaran 
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung presentase dari setiap aspek pada angket respon siswa: 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P     = Presentase aspek 
x   = Jumlah Skor Yang Diperoleh 
Smax  = Skor Maksimal 
Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase kelayakan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 P =  x 100% 
Keterangan : 
     = Rata-rata Presentase 
 = Jumlah Skor Keseluruhan Aspek 
Skor Kriterium = Skor Teringgi x Σ Butir x Σ Responden
	Rata-rata hasil presentase dari setiap aspek kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.12
Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik Terhadap LKPD
	Presentase
	Kriteria

	
	Sangat Valid

	60% 
	Valid

	40%   60%
	Cukup Valid

	20% 
	Kurang Valid

	
	Tidak Valid


                                                                                Sumber: Dianti, 2024 
4. Analisis Peningkatan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Matematika  
Untuk mengetahui peningkatan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan LKPD pada pembelajaran, peneliti menggunakan uji N-gain. Data yang diperoleh dari perbandingan selisih anatara skor pre test dan post test dengan selisih nilai keseluruhan dan pre test. Perhitungan ini dilakukan untuk mengukur seberapa peningkatakan penggunaan LKPD pada pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
N – Gain (g) =   
[bookmark: _Toc187394284]Setelah di dapatkan hasil perhitungan N-gain, selanjutnya nilai tersebut diinterpretasikan berdasarkan tabel di bawah ini: 
Tabel 3.13
Kriteria N-Gain
	Nilai N-Gain (g)
	Kriteria

	g< 0,7
	Tinggi

	0,3 ≤ g 
	Sedang

	0 g 
	Rendah

	G 
	Gagal


Sumber: Nurjannah, 2024 


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research & Development). Dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah LKPD menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu prosedur pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap. 
Dalam Setiap tahap dalam prosedur pengembangan ADDIE dilakukan secara beruntutan dalam penelitian ini. Tahap-tahap yang dilakukan, yaitu tahap analisis (Analyze), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Development), tahap penerapan (Implementation) dan tahap evaluasi (Evaluation). Adapun setiap tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, dijelaskan sebagai berikut:
4.1.1 Tahap Analisis (Analyze)
Tahap ini merupakan tahap pertama dalam prosedur pengembangan ADDIE, sekaligus menjadi tahap pertama yang peneliti lakukan pada penelitian ini. Pada tahap analisis ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui bagaimana proses pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD. Dengan tahap analisis peneliti mengidentifikasi proses pembelajaran untuk mendapatkan informasi yang berguna untuk penelitian yang akan dilakukan. Dalam melakukan analisis, peneliti melakukan beberapa analisis, seperti:
1. Analisis Kebutuhan Siswa 
Analisis kebutuhan siswa dilakukan peneliti untuk dapat mengetahui apa yang dibutuhkan siswa kelas V SD. Pada saat mengikuti proses pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika materi pecahan. Dari analisis yang dilakukan peneliti diketahui bahwa pada proses pembelajaran guru pernah menggunakan pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning pada saat proses pembelajaran. Namun hal itu jarang dilakukan oleh guru wali kelas di kelas V SD. Hal ini dapat mengakibatkan siswa kurang terbiasa untuk berpikir kritis dan mandiri dalam menyelesaikan masalah, serta cenderung pasif karena terbiasa menerima informasi secara langsung tanpa melalui proses eksplorasi dan diskusi. Akibatnya, pemahaman konsep matematika menjadi dangkal dan hasil belajar siswa kurang optimal, khususnya dalam materi yang membutuhkan pemahaman kontekstual seperti pecahan. 
 Kemudian peneliti menemukan adanya permasalahan yaitu sumber belajar yang digunakan guru hanya menggunakan buku paket saja dan penyajian materi yang terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa, sehingga mengakibatkan pembelajaran peserta didik menjadi hanya terpapar pada satu perspektif dari buku paket dan wawasan siswa menjadi sempit dan sulit memahami materi secara mendalam atau kontekstual. Adapun dalam proses pembelajaran peneliti juga menemukan adanya permasalah yaitu pada saat asesmen guru menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai instrumen untuk asesmen, namun hal itu jarang digunakan dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi lembar kerja peserta didik (LKPD) yang di kembangkan kurang menarik. Hal ini disebabkan gambar tidak relevan dengan materi dan tidak berwarna. Sehingga mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dalam mengerjakan soal-soal latihan.     
Selain itu dalam penelitian peneliti menemukan adanya permasalahan kurangnya kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tujuan pembelajaran atau dari capaian pembelajaran yang tidak relevan. Hal ini mengakibatkan peserta didik akan kesulitan memahami dan mencapai tujuan pembelajaran kerana materi dan aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta Didik tidak mendukung capaian pembelajaran yang harus seharusnya dicapai. 
Kemudian peneliti menemukan permasalahan yang ada di tempat penelitian dilakukan yaitu petunjuk penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kurang jelas dan soal-soal yang diberikan terlalu sulit tanpa panduan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru belum interaktif. Hal ini mengakibatkan Peserta didik akan merasa bingung karena petunjuk yang tidak jelas dan Lembar Kerja Peserta Didik yang tidak interaktif membuat peserta didik hanya sekadar mengerjakan tugas tanpa melibatkan pemikiran kritis atau kreatif, sehingga pembelajaran menjadi pasif dan penyajian materi terlalu banyak dan kurang menarik bagi peserta didik. 
Adapun peneliti juga menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran masih adanya siswa yang bermain ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Sehingga hal ini mengakibatkan pembelajaran peserta didik akan merasa bosan atau tidak tertarik dengan penyajian materi dan akan kesulitan untuk fokus, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Kemudian peneliti juga menemukan permasalahan yang di temukan bahwa perangkat pembelajaran berupa LKPD yang digunakan guru belum dikembangkan menggunakan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan. Maka dari itu, peneliti melakukan pengembangan terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang memenuhi kriteria valid, praktis, efektif. Dengan harapan setelah dilakukan pembelajaran dengan LKPD yang di kembangkan ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa kelas V SD akan meningkat.  
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SD membutuhkan:
1. LKPD yang menarik dan kontekstual, tidak hanya mengandalkan buku paket, tetapi disajikan dengan tampilan visual yang relevan, berwarna, dan sesuai dengan materi pecahan sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa.
2. LKPD yang selaras dengan tujuan pembelajaran, yaitu materi, soal, dan aktivitas yang sesuai dengan capaian pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami konsep pecahan secara mendalam.
3. LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), karena siswa membutuhkan kesempatan untuk terbiasa berpikir kritis, mandiri, dan aktif melalui proses eksplorasi, diskusi, serta pemecahan masalah, bukan hanya menerima informasi secara langsung dari guru.
4. Instruksi dan petunjuk pengerjaan yang jelas serta interaktif, agar siswa tidak bingung, dapat mengikuti kegiatan dengan terarah, dan terdorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis maupun kreatif. 
5. Sumber belajar yang bervariasi, tidak hanya terpaku pada buku paket, sehingga siswa memperoleh pemahaman yang lebih luas, menarik, dan kontekstual dalam mempelajari pecahan.
Dengan demikian, kebutuhan utama siswa adalah pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning yang valid, praktis, dan efektif untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar siswa pada materi pecahan di kelas V SD.
2. Analisis Karakter Siswa 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis karakter siswa kelas V SD guna agar peneliti dapat menemukan permasalahan yang terjadi di tempat penelitian. Adapun pada penelitian meliputi perkembangan kognitif, kemampuan akademik serta keterampilan individu atau sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media dan bahasa yang dipilih.   
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa selama proses pembelajaran menunjukkan adanya perkembangan yang bervariasi. Sebagian besar siswa mampu memahami konsep dasar, menyelesaikan soal sesuai indikator pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan pada aspek pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan tingkat kognitif yang lebih tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan melalui latihan soal yang berjenjang, bimbingan intensif, serta penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa agar perkembangan kognitif dapat lebih merata. Secara keseluruhan, analisis ini menegaskan bahwa kemampuan kognitif siswa tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman materi, tetapi juga oleh strategi pembelajaran, motivasi, serta karakter belajar masing-masing individu.
	Oleh karena itu, akan sangat tepat jika pembelajaran matematika di sekolah dasar menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning, yang peneliti harapkan dapat mampu membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran, khususnya pada materi pecahan. Peneliti berharap dengan Penggunaan perangkat pembelajaran disekolah diharapkan membantu meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan peneliti agar peneliti dapat mengetahui kurikulum yang digunakan di SD Negeri 006 melayu Besar dan juga untuk mengetahui materi pembelajaran di kelas V. Dari analisis yang dilakukan peneliti diketahui bahwa SD Negeri 006 Melayu Besar sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Adapun kegiatan selanjutnya, dengan mengkaji capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran (ATP) dan indikator pencapaian tujuan pembelajaran. Yang kemudian akan digunakan sebagai bahan pertimbangan ketika penyusunan LKPD yang akan di gunakan peneliti di SD 006 Melayu Besar merupakan kurikulum merdeka. Maka pada materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pecahan kelas V semester genap.  
	Capaian Pembelajaran

	Peserta didik mampu memahami konsep pecahan campuran, mengubah pecahan campuran ke bentuk pecahan biasa dan sebaliknya, serta melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada pecahan campuran dengan benar dalam penyelesaian masalah kontekstual.

	Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

	1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami masalah kontekstual yang melibatkan pecahan campuran. 
2. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok untuk mengorganisasi informasi dari masalah pecahan campuran. 
3. Siswa mampu menjelaskan cara mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa dan sebaliknya.
4. Siswa mampu menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran secara benar dan logis. 
5. Siswa mampu mengevaluasi proses dan hasil kerja kelompok serta merefleksikan pemahaman terhadap pecahan campuran.

	Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran

	Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Siswa dapat mengidentifikasi pecahan campuran dalam kehidupan sehari-hari melalui masalah kontekstual yang diberikan secara kelompok.
(Tahap PBL: Orientasi terhadap masalah)
2. Siswa dapat Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan sebaliknya secara tepat dalam kegiatan diskusi kelompok.
(Tahap PBL: Mengorganisasi siswa & Penyelidikan kelompok)
3. Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran secara lisan dan/atau tertulis.
(Tahap PBL: Penyelidikan dan pengembangan solusi)
4. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan campuran dalam bentuk tugas individu maupun kelompok.
(Tahap PBL: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)
5. Siswa dapat Mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai penyelesaian masalah pecahan campuran dengan percaya diri dan bertanggung jawab.
(Tahap PBL: Menyajikan hasil)
6. Siswa dapat merefleksikan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah secara mandiri maupun bersama kelompok.
(Tahap PBL: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah)




4.1.2 Tahap Perancangan (Design) 
Tahap design (perencangan) ini yaitu rancangan awal, tahap merancang bentuk-bentuk LKPD, dan pembuatan isi LKPD. Pada tahap ini peneliti mulai merancang LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan yang akan dikembangkan. Adapun LKPD yang akan dikembangkan berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Matematika materi pecahan kelas V SD. Rancangan ini mengacu pada sintaks PBL yaitu: (1) Orientasi masalah, (2) Organisasi siswa, (3) Bimbingan penyelidikan, (4) Pengembangan dan penyajian hasil, (5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 
Adapun detail rancangan LKPD secara umum adalah sebagai berikut:
1. Cover: Menarik, berwarna, terdapat judul LKPD, gambar relevan dengan pecahan (contoh: pizza, kue, buah, atau bentuk sehari-hari). 
2. Petunjuk penggunaan: Jelas, sederhana, dan disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V.
3. Tujuan pembelajaran: Disesuaikan dengan capaian pembelajaran Kurikulum 2013 atau Kurikulum Merdeka.
4. Penyajian masalah kontekstual: Masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan.
5. Kegiatan siswa: Mengamati, mendiskusikan, menalar, dan mencoba menyelesaikan masalah dengan panduan soal dalam LKPD.
6. Ilustrasi visual: Gambar berwarna, tabel, grafik sederhana yang relevan.
7. Latihan/soal berbasis masalah: Disusun bertahap dari mudah ke sulit.
8. Refleksi/evaluasi diri: Pertanyaan singkat yang mendorong siswa menilai pemahaman mereka.
Adapun komponen perencanaan dan masalah yang disajikan dalam LKPD 
            a. Komponen perencanaan LKPD:
1. Cover LKPD
2. Identitas (nama siswa, kelas, mata pelajaran, dll.)
3. Petunjuk penggunaan
4. Tujuan pembelajaran/capaian pembelajaran
5. Materi singkat (ringkas & jelas)
6. Penyajian masalah kontekstual (cerita/ilustrasi)
7. Kegiatan siswa (diskusi, eksperimen, analisis)
8. Latihan soal/pertanyaan berbasis masalah
9. Refleksi/penilaian diri siswa
10. Daftar pustaka/gambar (jika ada) 
b. Masalah yang Akan disajikan dalam LKPD (Materi pecahan kelas V): 
1. Masalah 1 – 4 Kontekstual: pecahan campuran yang disajikan dalam bentuk contoh gambar 
2. Masalah 5-6 kontekstual: Pecahan campuran yang di sajikan dalam bentuk angka
3. Masalah 7-8 Operasi pecahan campuran: Pecahan campuran yang disajikan dalam bentuk cerita

[bookmark: _Hlk198480307]	Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menggunakan aplikasi Canva dalam mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan dijelaskan di bawah ini: 
1. [bookmark: _Hlk198480377]Masuk ke laman pencarian google
Langkah pertama yang dilakukan, “klik” logo google chrome pada layar desktop.
2. Ketik Canva.com di laman pencarian google
[image: ]Selanjutnya ketik “Canva.com” pada laman pencarian google kemudian tekan “enter”. 



[bookmark: _Toc187394289]






Gambar 4.1
Laman Canva.com

3. Login 
Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk login, salah satunya dengan menggunakan akun google atau akun gmail. Dalam pengembangan ini peneliti menggunakan akun google.  

[image: ]
                                             





Gambar 4.2
Login Menggunakan Akun Google

4. Lakukan Pembayaran
Untuk mendapatkan berbagai desain yang menarik dan sesuai, peneliti memilih menggunakan fitur berbayar. Fitur berbayar yang disediakan, yaitu mingguan, bulanan dan tahunan. Untuk menghemat biaya, peneliti memilih fitur berbayar mingguan. Setelah melakukan pembayaran, seluruh fitur desain yang disediakan dapat digunakan. 
5. Perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
[image: ]Setelah semua fitur desain dapat digunakan, peneliti mulai merancang LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan yang dikembangkan. 






Gambar 4.3
Perancangan Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang berisi: Cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi, capaian pembelajaran, materi pembelajaran, latihan, dan profil penulis. 
6. Pengunduhan Hasil Rancangan
Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) selesai dirancang. Selanjutnya peneliti mengunduh hasil rancangan ke dalam bentuk Pdf. Hal ini dilakukan agar hasil rancangan mudah untuk di print (cetak).
[image: ]
Gambar 4.4
Mengunduh Hasil Rancangan

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ketiga dari prosedur penelitian ADDIE yang dilakukan, yaitu tahap pengembangan (Development). Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui hasil validasi dari beberapa validator ahli terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan yang dikembangkan.  
Validator ahli berperan penting pada tahap ini, karena validator ahli yang akan memberikan penilaian terhadap kevalidan, kepratisan dan keefektifan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learing pada pembelajaran matematika materi pecahan yang dikembangkan.   
1. Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Untuk mengetahui kevalidan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan, peneliti melakukan validasi kepada validator ahli Lembar Kerja Peserta Didik dan validator ahli materi. Adapun hasil penilaian validator ahli terhadap kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan dilihat di bawah ini: 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
 Validasi materi dilakukan pada tanggal 8 mei 2025 oleh seorang validator ahli yang berprofesi sebagai dosen di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan, yaitu ibuk Dwi Novita Sari, S.Pd.I., M.Pd.   
Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Materi
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator Penilaian
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	
1.
	
Tujuan Pembelajaran
	Kesusaian tujuan pembelajaran dengan materi pembelajaran pecahan
	
	√
	
	
	

	
	
	Karakteristik pembelajaran pecahan
	
	√
	
	
	

	





2.
	





Isi Materi
	Kesesuaian materi pembelajaran dengan capaian pembelajaran 
	
	√
	
	
	

	
	
	Kesesuaian isi penjelasan materi
	
	√
	
	
	

	
	
	Kesesuaian penyampaian uraian materi dalam LKPD berbasis Problem Based Learning
	

	
√
	
	
	

	
	
	Ketepatan isi materi
	
	√
	
	
	

	
	
	Kemudahan pemahamaan materi
	√
	
	
	
	

	
	
	Kejelasan penyampaian materi yang mudah dipahami siswa
	√
	
	
	
	

	

3.
	

Bahasa
	Kesesuaian penggunaan bahasa yang digunakan dengan tepat dan konsinten
	√
	
	
	
	

	
	
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
	√
	
	
	
	

	Total Skor
	44



Dari 10 butir pernyataan yang terdapat pada angket validasi materi, validator ahli materi memberikan total skor 44 dari seluruh pernyataan. Namun validator ahli materi masih memberikan cacatan berupa komentar dan saran, yaitu: perbaiki pada bagian Lembar LKPD, hilangkan pertanyaan Pemantik di hilangkan.  



	Sebelum Revisi (Before)
	Susadah Revisi (After)
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Berikut disajikan hasil analisis data dari proses validasi materi yang dilakukan oleh validator, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.2
Tabel 4.2
Hasil Analisis Data Validasi Materi
	Aspek
	Jumlah Skor
	Skor Maks
	Presentase
	Kriteria

	Tujuan Pembelajaran
	8
	10
	80%
	Valid

	Isi Materi
	26
	30
	86,6%
	Sangat Valid

	Bahasa
	10
	10
	100%
	Sangat Valid



Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa aspek tujuan pembelajaran memperoleh skor 8 maksimal yaitu 10, dengan persentase 80%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Aspek isi materi mendapatkan skor 26 dari 30, dengan persentase 86,6%, yang juga berada dalam kategori sangat valid. Sedangkan aspek bahasa memperoleh skor 10 dari 10, dengan persentase 100%, yang tergolong dalam kategori valid.
Secara keseluruhan, hasil validasi materi menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran, dengan beberapa aspek yang mungkin perlu disempurnakan, khususnya pada perumusan tujuan pembelajaran agar lebih spesifik dan terukur. Namun, tidak ditemukan kekeliruan yang signifikan, sehingga secara umum materi dapat dinyatakan valid dan siap untuk diimplementasikan. Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase kevalidaan atau kelayakan dari semua validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 x 100 %
Rata-Rata =    x 100 % 
	     = 88 %
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata sebesar 88% Nilai ini kemudian dikonversi ke dalam persentase dengan cara mengalikan dengan 100%, sehingga diperoleh persentase sebesar 88%. Berdasarkan kriteria penilaian kelayakan, persentase tersebut termasuk dalam kategori "Layak". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek yang dinilai masih memerlukan perbaikan dan penyempurnaan agar memenuhi standar kelayakan yang lebih tinggi untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
 Adapun Penyebaran data validasi ahli materi masing-masing aspek penilaian oleh ahli media disajikan dalam gambar berikut.

Gambar 4.7
Tingkat Validitas Ahli Materi Pada LKPD

b. Hasil Validasi Ahli Desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan pada tanggal 7 mei 2025 oleh seorang validator yang berprofesi sebagai dosen di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan, yaitu ibu Darmina Eka Sari Rangkuti, S.Pd., M.Pd.   
Tabel 4.3
Hasil Validasi Ahli Desain LKPD

	No.
	Aspek Penilaian
	Indikator Penilaian
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	

1.
	

Format
	Format penulisan (margin, spasi, alinea) konsisten dan rapi
	
√
	
	
	
	

	
	
	Setiap halaman memiliki identitas(judul/topik/subtopik) yang jelas
	√
	
	
	
	

	

2.
	

Desaian
Media
	Elemen desain seperti ikon, garis bantu, tabel digunakan secara fungsional
	
	√
	
	
	

	
	
	Desain visual LKPD menarik dan sesuai dengan usia siswa
	√
	
	
	
	

	
	
	Ilustrasi/gambar mendukung materi pembelajaran
	√
	
	
	
	

	3.
	Penyajian LKPD
	Tampilan LKPD disajikan secara terstruktur dan menarik, memudahkan alur berpikir siswa dalam PBL
	
√
	
	
	
	

	
	
	Instruksi dalam LKPD mudah dipahami dan membantu siswa memahami apa yang harus dilakukan
	
√
	
	
	
	

	


4.
	

Efektivitas dan kebermanfaatan Media
	LKPD dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan  hasil belajar siswa
	
√
	
	
	
	

	
	
	LKPD dapat digunakan untuk mendorong rasa ingin tau peserta didik
	
√
	
	
	
	

	
	
	LKPD mampu menciptkan suasana belajar yang menyenangkan
	
√
	
	
	
	

	Total Skor
	49



Dari 10 butir pertanyaan yang terdapat pada angket validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKD), validator ahli desain LKPD memberikan total skor 49 dari seluruh pertanyaan. Namun validator ahli desain LKPD masih memberikan cacatan berupa komentar dan saran, yaitu: Soal di ganti dengan yang lebih yang lebih menarik menggunakan gambar, soal di sajikan harus lebih realistis, dan tambahkan bahasa yang lebih mudah di pahami pada refleksi pembelajaran.      



Tabel 4.4 
  Sebelum dan Sesudah Revisian Ahli Desain Pada LKPD Materi Pecahan
	[bookmark: _Hlk208874981]Sebelum Revisi (Before)
	Susadah Revisi (After)
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Berikut disajikan hasil analisis data dari proses validasi materi yang dilakukan oleh validator, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.6. 
Tabel 4.5
Hasil Analisis Data Validasi Ahli Desain LKPD

	Aspek
	Jumlah Skor
	Skor Maks
	Presentase
	Kriteria

	Format
	10
	10
	100 %
	Sangat Valid

	Desain Media LKPD
	14
	15
	93.3 %
	Sangat Valid

	Penyajian LKPD
	10
	10
	100 %
	Sangat Valid

	Efektivitas dan Kebermanfaatan LKPD
	15
	15
	100 %
	Sangat Valid


Berdasarkan Tabel 4.4 seluruh aspek yang dinilai oleh ahli desain menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Mulai dari Aspek format memperoleh skor 10 dengan skor maksimal 10, dan presentase 100%, desain media LKPD memperoleh skor 14 dengan skor maksimal 15 dan prsentase 93,3%, penyajian LKPD, memperoleh skor 10 dengan skor maksimal 10 dan presentase 100 % dan efektivitas dan kebermanfaatan LKPD memperoleh skor 15 dengan skor maksimal 15 dan persentase 100% hal ini dikategorikan sangat valid. 
Dari hal tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan desain secara keseluruhan, baik dari segi tampilan visual, struktur penyajian, maupun kemanfaatan dalam pembelajaran. Dengan demikian, LKPD ini dinilai sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran tanpa memerlukan revisi yang signifikan. Adapun untuk menghitung rata-rata presentase kevalidaan atau kelayakan dari validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk208875690] x 100 %
Rata-Rata =    x 100 % 
	     = 98 %
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata sebesar 98% dari skor maksimal 5 setiap pernyataan, yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kelayakan LKPD berada pada kategori sangat layak. Hal ini mengindikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas yang baik dari segi isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan sesuai dengan penilaian para validator. Oleh karena itu, LKPD ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran tanpa memerlukan revisi yang signifikan. Namun demikian, saran-saran dari validator tetap menjadi bahan pertimbangan untuk penyempurnaan lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas penggunaannya di kelas. Adapun penyebaran data validasi ahli desain LKPD. Masing-masing aspek penilaian disajikan dalam gambar berikut. 

Gambar 4.10 
           Tingkat Validitas Ahli Desain LKPD Pembelajaran


4.1.4 Tahap Penerapan (Implementation) 
[bookmark: _Hlk198497704]Pada tahap penerapan (Implementation) menurut (org & Gall,1983), peneliti berperan aktif dalam tahapan field testing saat implementasi produk di lapangan, yang dalam pelaksanaannya tetap pendampingan oleh guru sebagai mediator dan evaluasi penggunaan produk di kelas. Hal ini dilakukan untuk mengimplementasikan LKPD pembelajaran yang telah dikembangkan dan divalidasi melalui uji coba pada kelompok kecil dan kelompok besar. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan dan keefektifan LKPD pembelajaran yang telah dibuat.
1. Uji Coba Kelompok Kecil 
	Uji coba pada kelompok kecil pada tahap ini melibatkan Wali kelas V SD yaitu ibuk Setiana, S. Pd dan 4 orang siswa. Setelah proses uji dilakukan guru dan siswa diminta untuk mengevaluasi kepraktisan penggunaan LKPD pembelajaran tersebut dengan mengisi angket respon praktikalitas serta angket terkait LKPD pembelajaran. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi potensi kekurangan pada LKPD pembelajaran sehingga dapat dilakukan revisi. Dengan demikian, LKPD pembelajaran dapat lebih baik dalam memenuhi kebutuhan siswa dan dapat diimplementasikan secara efektif dalam kelas sesungguhnya atau uji coba pada kelompok besar. Berikut adalah penyebaran data respon guru dan respon siswa terhadap uji coba kelompok kecil tingkat praktikalitas LKPD untuk masing-masing aspek evaluasi pada uji coba kelompok besar.  
                                                Tabel 4.6
Uji Coba Kecil Terhadap Praktikalitas LKPD
	
No
	
Nama Siswa
	No Item Angket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	S
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	2.
	AM
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	3.
	AAK
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	4.
	BS
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	5.
	CL
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4

	Jumlah
	231



	Berdasarkan hasil uji coba kecil terhadap praktikalitas LKPD yang melibatkan 4 orang siswa dan 1 guru wali kelas sebagai responden, diperoleh total skor keseluruhan sebesar 231 dari skor maksimal 250. Adapun hasil analisis data terhadap uji coba kelompok kecil adalah sebagai berikut:
                                               Tabel 4.7
Hasil Analisis Data Respon Guru Terhadap Tingkat Praktikalitas LKPD

	Aspek
	Jumlah Skor
	Skor Maks
	Presentase
	Kriteria

	Kepraktisan Penggunaan
	45
	50
	90%
	Sangat Praktis

	Tampilan LKPD
	71
	75
	94,6%
	Sangat Praktis

	Kelayakan Pembelajaran
	69
	75
	92 %
	Sangat Praktis

	Kelayakan
Bahasa
	46
	50
	92 %
	Sangat Praktis



Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase uji coba kelompok kecil terhadap kepraktisan penggunaan LKPD pada pembelajaran dari semua responden menggunakan rumus berikut:  
 x 100 %
        Rata-Rata =    x 100 %
= 92,4 % 
Berdasarkan dari hasil perhitungan diperoleh persentase rata-rata sebesar 92,4%. Nilai ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori "Sangat Layak" berdasarkan kriteria interpretasi skor. Hal ini mengindifikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan yang sangat baik dari aspek yang dinilai, sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran tanpa memerlukan revisi yang signifikan. Penyebaran data praktikalitas untuk masing-masing aspek penilaian oleh salah satu guru matematika kelas V dan siswa disajikan dalam gambar berikut.  



Gambar 4.11
Uji Kelompok Kecil Terhadap Praktikalitas LKPD

2. Uji Coba Kelompok Besar
             Uji coba pada kelompok besar dilakukan dengan melibatkan siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa dalam lingkungan pembelajaran yang sesungguhnya. Uji coba kelompok besar bertujuan untuk menilai tingkat kepraktisan penggunaan LKPD pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui penggunaan angket respon untuk menilai praktikalitas LKPD serta observasi terhadap keterlaksanaan penggunaan LKPD dalam pembelajaran. Selain itu, dalam uji coba ini, dilakukan evaluasi terhadap 20 siswa dengan menggunakan angket respon untuk mengetahui tingkat keefektivan pembelajaran yang dikembangkan. Berikut adalah penyebaran data respon siswa terhadap tingkat praktikalitas LKPD oleh siswa untuk masing-masing aspek evaluasi pada uji coba kelompok besar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8
Hasil Analisis Data Respon Siswa Terhadap Praktikalitas LKPD
Pada Uji Coba Kelompok Besar

	
No
	
Nama Siswa
	No Item Angket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	AF
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	2.
	AM
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4

	3.
	AAK
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	4.
	BS
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	5.
	CL
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4

	6.
	CN
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	7.
	DA
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	8.
	DAS
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	9.
	FA
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4

	10.
	GS
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	11.
	GNK
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	12.
	HAH
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	13.
	IMS
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5

	14.
	MI
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	15.
	MZD
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	16.
	N
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	17.
	N A
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	18.
	WF
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	19.
	WK
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	20
	ZA
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	Jumlah
	945


	
	Berdasarkan hasil uji coba besar terhadap praktikalitas LKPD yang melibatkan 20 orang siswa sebagai responden, diperoleh total skor keseluruhan sebesar 945 dari skor maksimal 1000. Perhitungan presentase kelayakan dilakukan menggunakan rumus:              
P =  x 100%
                                  Presentase =  x100%
                                                   = 94,5
Dengan hasil tersebut, maka LKPD yang dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sebesar 94,5%. Menurut kriteria penilaian, persentase tersebut termasuk dalam kategori "Sangat Praktis". Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dinilai sangat layak dan mudah digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran, serta dapat membantu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa terhadap materi pecahan. Adapun hasil analisis data terhadap uji coba kelompok besar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9
Hasil Analisis Data Respon Siswa Terhadap Praktikalitas
Media Pada Uji Coba Kelompok Besar

	Aspek
	Jumlah Skor
	Skor Maks
	Presentase
	Kriteria

	Tampilan LKPD
	380
	400
	95 %
	Sangat Praktis

	Kegunaan
	185
	200
	92.5 %
	Sangat Praktis

	Kemenarikan
	190
	200
	95 %
	Sangat Praktis

	Pembelajaran
	190
	200
	95 %
	Sangat Praktis



[bookmark: _Hlk201658789][bookmark: _Hlk208832020]Kemudian untuk menghitung rata-rata presentase uji coba kelompok kecil terhadap kepraktisan penggunaan LKPD pada pembelajaran dari semua responden menggunakan rumus berikut:  
 x 100 %
Rata-Rata =    x 100 %
= 94,5 %
[bookmark: _Hlk201658847]Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.9 terlihat bahwa tingkat praktikalitas penggunaan LKPD pembelajaran oleh uji coba kelompok memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 94,5% yang termasuk dalam kriteria sangat praktis. Penyebaran data praktikalitas untuk masing-masing aspek penilaian oleh salah satu guru matematika kelas V dan siswa disajikan dalam gambar berikut.   












Gambar 4.12
Respon siswaTerhadap Praktikalitas LKPD Pada Uji Coba Kelompok Kecil

Kemudian Untuk mengukur keefektifan LKPD, peneliti menggunakan pretest dan posttest. Tes diberikan sebelum dan sesudah siswa menggunakan LKPD. Soal-soal dalam pretest dan posttest mencakup Soal-soal dalam tes mencakup indikator kemampuan memahami konsep pecahan, membandingkan pecahan, dan menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan pecahan. Berikut adalah hasil belajar siswa sebelum menggunakan LKPD.
[bookmark: _Hlk198497938][bookmark: _Hlk198497821]

Tabel 4.10
Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan LKPD
Berbasis Problem Based Learning

	[bookmark: _Hlk201659068]No.
	Nama Siswa
	Hasil Belajar
	KKM (70)

	1.
	AF
	45
	Tidak Tuntas

	2.
	AM
	50
	Tidak Tuntas

	3.
	AAK
	60
	Tidak Tuntas

	4.
	BS
	30
	Tidak Tuntas

	5.
	CL
	40
	Tidak Tuntas

	6.
	CN
	55
	Tidak Tuntas

	7.
	DA
	65
	Tidak Tuntas

	8.
	DAS
	70
	Tuntas

	9.
	FA
	60
	Tidak Tuntas

	20.
	GS
	35
	Tidak Tuntas

	11.
	GNK
	50
	Tidak Tuntas

	12.
	HAH
	45
	Tidak Tuntas

	13.
	IMS
	55
	Tidak Tuntas

	14.
	MI
	60
	Tidak Tuntas

	15.
	MD
	40
	Tidak Tuntas

	16.
	N
	50
	Tidak Tuntas

	17.
	NA
	70
	Tuntas

	18.
	WF
	65
	Tidak Tuntas

	19.
	WK
	60
	Tidak Tuntas

	20.
	ZA
	55
	Tidak Tuntas

	Persentase Ketuntasan
	10 %



[bookmark: _Hlk198499346][bookmark: _Hlk201659305]Dari tabel 4.10 dapat terlihat bahwa hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V SD masih berada pada kategori rendah. Dari 20 siswa kelas V, hanya 2 siswa yang hasil belajar matematika materi pecahan sudah mencapai standard KBM (Ketuntasan Kriteria Minimum) sebesar 70. Sedangkan 18 siswa lainnya masih memiliki hasil belajar di bawah KKM. Persentase ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 10%. Adapun untuk menghitung rata-rata presentase ketuntasan dari semua siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   =  x100%  
	              Rata-Rata  =     
			        = 53
[bookmark: _Hlk198499635]Kemudian setelah mengetahui hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V SD, selanjutnya dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan. Hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V SD setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11
Hasil Belajar Siswa Sesudah Menggunakan LKPD
Berbasis Problem Based Learning
	[bookmark: _Hlk201659410]No.
	Nama Siswa
	Hasil Belajar
	KBM (70)

	1.
	AF
	80
	Tuntas

	2.
	AM
	90
	Tuntas

	3.
	AAK
	85
	Tuntas

	4.
	BS
	75
	Tuntas

	5.
	CL
	70
	Tuntas

	6.
	CN
	90
	Tuntas

	7.
	DA
	85
	Tuntas

	8.
	DAS
	95
	[bookmark: _Hlk199637053]Tuntas

	9.
	FA
	80
	Tuntas

	10.
	GS
	75
	Tuntas

	11.
	GNK
	85
	Tuntas

	12.
	HAH
	70
	Tuntas

	13.
	IMS
	75
	Tuntas

	14.
	MI
	90
	Tuntas

	15.
	MZD
	65
	Tidak Tuntas

	16.
	N
	80
	Tuntas

	17.
	NA
	95
	Tuntas

	18.
	WF
	85
	Tuntas

	19.
	WK
	80
	Tuntas

	20.
	ZA
	85
	Tuntas

	Persentase Ketuntasan
	95 %



[bookmark: _Hlk201659620][bookmark: _Hlk198500493]Dari tabel 4.11 di atas dapat terlihat terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V SD setelah menggunakan LKPD berbais Problem Based Learning yang dikembangkan. Dari 20 siswa kelas V, terdapat sebanyak 19 siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai KKM. Hanya 1 siswa yang hasil belajarnya masih berada di bawah KKM. Persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 95%. Adapun untuk menghitung rata-rata presentase ketuntasan dari semua siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 = 
	              Rata-Rata  =     
			        = 81,7
Berdasarkan tabel diatas, dilakukan analisis perbandingan antara hasil perolehan pre-test dan post-test pada setiap indikator penilaian untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pecahan. Hasil analisis perbandingan antara pre-test dan post-test yang diberikan kepada 20 siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.12
Hasil Analisis Perbandingan antara Sebelum (pretest) dan
Setelah (posttest) Penggunaan LKPD

	KODE SISWA
	NILAI
	POST-PRE
	SKOR
IDEAL (100)
	NGAIN
SCORE
	N-GAIN SCORE PERSEN
	
KRITERIA

	
	PRETEST
	POSTEST
	
	
	
	
	

	A1
	45
	80
	35
	55
	0.63
	64
	Sedang

	A2
	50
	90
	40
	50
	0.8
	80
	Tinggi

	A3
	60
	85
	25
	40
	0.62
	62.2
	Sedang

	A4
	30
	75
	45
	70
	0.64
	64.2
	Sedang

	A5
	40
	70
	30
	60
	0.5
	50
	Sedang

	A6
	55
	90
	35
	45
	0.78
	78
	Tinggi

	A7
	65
	85
	20
	35
	0.57
	57.1
	Sedang

	A8
	70
	95
	25
	30
	0.83
	83.3
	Tinggi

	A9
	60
	80
	20
	40
	0.5
	50
	Sedang

	A10
	35
	75
	40
	65
	0.62
	62
	Sedang

	A11
	50
	85
	35
	50
	0.7
	70
	Sedang

	A12
	45
	70
	25
	55
	0.45
	45.4
	Sedang

	A13
	55
	75
	20
	45
	0.44
	44.4
	Sedang

	A14
	60
	90
	30
	40
	0.75
	75
	Tinggi

	A15
	40
	65
	25
	60
	0.42
	42
	Sedang

	A16
	50
	80
	30
	50
	0.6
	60
	Sedang

	A17
	70
	95
	25
	30
	0.83
	83.3
	Tinggi

	A18
	65
	85
	20
	35
	0.57
	57.1
	Sedang

	A19
	60
	80
	20
	40
	0.5
	50
	Sedang

	A20
	55
	85
	30
	45
	0.67
	67
	Sedang



[bookmark: _Hlk201659698]N – Gain (g) =   
				         =  
				        =  
				        = 0,61
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbais Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD sebesar 0,61 yang berada pada kriteria Sedang.
[bookmark: _Hlk201659795]4.15 Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. 
[bookmark: _Hlk198501921]Tahap Evaluasi (Evaluation) merupakan tahap terakhir yang dilakukan dalam penelitian ini. Dalam Evaluasi ini mencakup empat aspek utama yaitu kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan dan peningkatan hasil belajar siswa. 
1. Bagaimana validitas (kelayakan) LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa  
Secara keseluruhan LKPD berbasis Problem Based Learning yang di kembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa dari aspek tujuan pembelajaran, isi materi dan bahasa, LKPD berbasis Problem Based Learning mendapatkan skor 80%, 86,6% dan 100% rata-rata keseluruhan aspek menunjukkan 88% dengan kriteria Valid. Kemudian Dari apek format, desaian media, penyajian LKPD dan efektivitas kebermanfaatan media, LKPD berbasis Problem Based Learning mendapatkan skor 100%, 93,3%, 100% dan 100% rata-rata keseluruhan aspek menunjukkan 98% dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning dinyatakan valid dan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning Pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kepraktisan LKPD di uji melalui 2 tahap. Pada uji coba terbatas Kepraktisan LKPD diuji melalui dua tahap. Pada uji coba kelompok kecil, LKPD memperoleh skor rata-rata sebesar 92,5 dengan kriteria sangat praktis. Dalam uji coba kelompok besar, penggunaan LKPD oleh siswa kelas V SD memperoleh skor rata-rata sebesar 94,5 dan keduanya dengan kriteria sangat praktis. 
3. Bagaimana Keefektivitas LKPD berbasis Problem Based Learing pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
Keefektifan LKPD diuji melalui tes hasil belajar siswa. Pada uji coba 1, nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 53%, dengan persentase ketuntasan 10% yang menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah pemecahan masalah. Setelah dilakukan revisi pada aspek tampilan, petunjuk pengerjaan, dan penyajian soal kontekstual, dilakukan uji coba 2. Hasilnya, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 81,7%, dengan persentase ketuntasan mencapai 95%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep pecahan dan meningkatkan hasil belajar matematika di kelas V SD.
4. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD.   
Bersadrkan dari tes hasil belajar siswa berupa pre-test dan post-test. pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD yang dikategorikan menjadi tiga: Kategori Tinggi Sebanyak 5 siswa (25,%) berada pada kategori tinggi dengan rata-rata N-Gain 0,74, Kategori Sedang Sebanyak 12 (60,%) orang berada pada kategori sedang dengan rata-rata N-Gain 0,59 dan Sebanyak 3 (15%) siswa masih berada pada kategori rendah dengan rata-rata N-Gain 0,26. Walaupun peningkatannya belum optimal, tetapi tetap menunjukkan adanya perbaikan hasil belajar dibandingkan sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 
Secara keseluruhan, rata-rata N-Gain kelas adalah 0,61 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa, dengan peningkatan paling banyak terjadi pada kategori sedang dan tinggi.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
[bookmark: _Hlk198502271]Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan (Research & Development) yang dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
[bookmark: _Hlk198502406]Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisis (Analysis), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Development), tahap penerapan (Implementation) dan tahap evaluasi (Evaluation). 
[bookmark: _Hlk198502437]Pada tahap analisis (Analysis) dilakukan beberapa analisis, seperti analisis kebutuhan siswa, analisis kebutuhan LKPD, dan analisis kurikulum. Tujuan dari ketiga analisis tersebut, yaitu agar peneliti dapat mengetahui permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran dan juga penyebab dari rendahnya hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V SD. Dengan mengetahui permasalahan tersebut, peneliti dapat mencari solusi, sehingga dapat mengembangkan LKPD yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa kelas VSD.
[bookmark: _Hlk198502619]Dari hasil analisis kebutuhan siswa diketahui bahwa proses pembelajaran yang berlangsung hanya berfokus pada menjelaskan, mendengar dan mencatat. Proses pembelajaran tersebut membuat siswa cepat merasa bosan. Hal tersebut memberikan dampak negatif terhadap pembelajaran matematika dalam pandangan siswa. Selain itu hasil belajar siswa juga menjadi rendah. Dari temuan tersebut peneliti berasumsi bahwa perlu adanya penggunaan suatu LKPD yang dapat meminimalisir kebosanan siswa selama mengikuti proses pembelajaran matematika.
[bookmark: _Hlk198502704][bookmark: _Hlk198506087]Dari analisis kebutuhan LKPD diketahui bahwa LKPD yang digunakan pada proses pembelajaran matematika di kelas V SD jarang di gunakan dalam proses pembelajaran khusus nya pada pembelajaran matematika. Dari jarang guru menggunakan LKPD yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan temuan tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah LKPD berbais Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini karena siswa kelas V terdiri dari anak-anak yang berusia 10-11 Tahun, di mana pada usia ini anak-anak suka melihat hal-hal baru dan juga hal-hal yang berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari.
[bookmark: _Hlk198506158]Dari analisis kurikulum diketahui bahwa SD negeri 006 Melayu Besar sudah menggunakan Kurikulum Merdeka. Dari temuan yang didapat, peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan LKPD berbasis Problem Based Learning dapat menarik perhatian siswa kelas V dan juga menghilangkan kebosanan pada siswa saat mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu LKPD berbasis Problem Based Learning menyajikan persoalan yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membuat siswa kelas V lebih mudah dalam memahami persoalan yang diberikan.
Selesai melakukan analisis, selanjutnya peneliti mulai merancang LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menyusun materi pecahan yang sesuai dengan materi pembelajaran siswa kelas V. Materi di dapat dari berbagai sumber, seperti dari buku pelajaran siswa dan juga dari internet. 
Setelah materi disusun, selanjutnya peneliti menggunakan aplikasi Canva untuk menyusun materi dan menggabungkannya dengan berbagai fitur desain yang tersedia di aplikasi Canva agar LKPD yang dikembangkan tampak menarik. Aplikasi canva dipilih karena menyajikan berbagai fitur menarik dan mudah untuk digunakan.
Hasil rancangan yang telah berisi materi dan fitur desain, dicetak dan dijilid dengan menggunakan kertas berukuran A4. Hal itu dilakukan agar LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan memiliki ukuran yang sama pada umumnya.
4.2.1 Pembahasan Dari Hasil Penelitian Kevalidan LKPD berbasis Problem Based Learning Pada Materi Pecahan
[bookmark: _Hlk198507266]Validitas LKPD ditentukan berdasarkan penilaian dari dua validator, yaitu ahli materi dan ahli desain. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD memperoleh nilai rata-rata:
1. Ahli Materi: 87,5%
2. Ahli Desain: 95%
Penilaian dari validator ahli menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan tanpa revisi besar. Materi yang dikembangkan relevan dengan kurikulum, mudah dipahami, serta memuat pendekatan PBL secara konsisten. Visualisasi menarik dan petunjuk kerja yang jelas juga meningkatkan kualitas LKPD dari aspek desain. 
Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi kriteria kelayakan isi, kebahasaan, tampilan visual, dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Kelayakan LKPD ini sejalan dengan teori Riduwan (2010), yang menyatakan bahwa suatu media dikatakan valid apabila divalidasi oleh para ahli dan memperoleh skor > 81%. LKPD yang dikembangkan berhasil mengintegrasikan pendekatan PBL dalam bentuk kegiatan pemecahan masalah, pertanyaan pemantik, dan tugas kontekstual. Hal ini sejalan dengan penelitian Siregar & Yunanda (2024) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL pada materi pecahan memperoleh skor validitas ahli materi sebesar 90%, validitas ahli desain sebesar 87%, serta kepraktisan sebesar 93%, sehingga dinyatakan sangat layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran. 
[bookmark: _Hlk198588100]4.2.2 	Pembahasan dari Hasil Kepraktisan LKPD Berbasis Problem Based Learning Materi Pecahan
[bookmark: _Hlk198588214]Kepraktisan LKPD dilihat dari hasil uji coba pada kelompok kecil dan kelompok besar. Hasil praktikalitas adalah sebagai berikut:
1. Kelompok kecil (5 siswa): 92,5%
2. Kelompok besar (20 siswa): 94,5%
Nilai tersebut berada dalam kategori sangat praktis. Siswa mengungkapkan bahwa LKPD mudah digunakan, menarik secara visual, dan petunjuk pengerjaannya jelas. Guru pun memberikan tanggapan positif terhadap kemudahan dalam mengintegrasikan LKPD dalam pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Nieveen (2007), yang menyatakan bahwa produk dikatakan praktis jika mudah digunakan oleh pengguna dan membantu tercapainya tujuan pembelajaran tanpa mengalami kendala. Selain itu, model PBL dalam LKPD memberikan pengalaman belajar bermakna melalui aktivitas iskusi kelompok, analisis masalah, dan penyajian hasil secara kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD tidak hanya berfungsi sebagai panduan pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, serta kemampuan bekerja sama antar siswa. Dengan adanya langkah-langkah pemecahan masalah yang terstruktur, siswa lebih mudah memahami konsep pecahan secara konkret sebelum beralih ke representasi abstrak.
Dengan demikian, LKPD ini tidak hanya praktis dari segi teknis penggunaannya, tetapi juga dari segi keterlaksanaan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa.
[bookmark: _Hlk198589156]4.2.3 Pembahasan dari Hasil Keefektifan LKPD berbasis Problem Based Learning Materi Pecahan
[bookmark: _Hlk198589296]Untuk mengetahui keefektifan dari LKPD berbasis Problem Based Learning materi pecahan yang dikembangkan, peneliti masuk pada tahap penerapan (Implementation). Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu mencari tahu hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V SD. Setelah itu dilakukan proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning materi pecahan yang dikembangkan dan kemudian menilai hasil belajar siswa kelas V SD. 
Sebelum proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning materi pecahan yang dikembangkan, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V SD pada pembelajaran matematika materi pecahan masih berada pada kategori rendah. Persentase ketuntasan belajar siswa kelas V SD hanya sebesar 10%.
Setelah digunakan LKPD berbasis Problem Based Learning materi pecahan yang dikembangkan pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD, terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa pada pelajaran matematika materi pecahan. Persentase hasil belajar siswa meningkat menjadi 95%. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD. Dengan demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dapat dinyatakan “sangat efektif” dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun untuk melihat Keefektifan LKPD pembelajaran ini juga diuji melalui tes hasil belajar berupa pre-test dan post-tes. Hasilnya menunjukkan peningkatan dengan N-Gain score sebesar 0,61, yang termasuk dalam kriteria sedang.
Terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan. Sebelum menggunakan LKPD, sebagian besar siswa belum mencapai KKM (hanya 25% yang tuntas), namun setelah penggunaan LKPD, 95% siswa mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD membantu siswa memahami materi pecahan dengan lebih baik.
Efektivitas ini diperkuat oleh teori pembelajaran konstruktivistik (Vygotsky, 1978) dan teori representasi (Bruner, 1966), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung, diskusi, dan visualisasi. Problem Based Learning mendorong siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
Oleh karena itu, LKPD ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui pemahaman konsep yang lebih mendalam dan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. 
4.2.4 Pembahasan Dari Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dari Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah
Berdasarkan hasil analisis data, peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika materi pecahan dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. 


1. Kategori Tinggi 
Sebanyak 5 siswa (25%) berada pada kategori tinggi dengan rata-rata N-Gain 0,74. Hal ini menunjukkan bahwa mereka mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning.
2. Kategori Sedang
Mayoritas siswa, yaitu 12 orang (60%), berada pada kategori sedang dengan rata-rata N-Gain 0,59. Artinya, sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup baik melalui pembelajaran dengan LKPD berbasis PBL.
3. Kategori Rendah 
Sebanyak 3 siswa (15%) masih berada pada kategori rendah dengan rata-rata N-Gain 0,26. Walaupun peningkatannya belum optimal, tetapi tetap menunjukkan adanya perbaikan hasil belajar dibandingkan sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 
Secara keseluruhan, rata-rata N-Gain kelas adalah 0,61 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa, dengan peningkatan paling banyak terjadi pada kategori sedang dan tinggi.
Hal ini sejalan dengan Nieveen (2007) yang menyatakan bahwa suatu perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila mampu meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Lestari & Yudhanegara (2017) yang menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil belajar matematika karena memberikan pengalaman belajar bermakna melalui diskusi, analisis masalah, dan penyajian hasil.

BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan 
[bookmark: _Hlk201660216]	Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning layak, efektif dan praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika kelas V SD pada materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan tersebut menjadi penyusunan kesimpulan yang merangkum hasil penelitian secara menyeluruh. 
1. [bookmark: _Hlk209660835]LKPD berbasis Problem Based Learning yang di kembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa dari aspek tujuan pembelajaran, isi materi dan bahasa, LKPD berbasis Problem Based Learning mendapatkan skor 80%, 86,6% dan 100% rata-rata keseluruhan aspek menunjukkan 88% dengan kriteria Valid. Kemudian Dari apek format, desaian media, penyajian LKPD dan efektivitas kebermanfaatan media, LKPD berbasis Problem Based Learning mendapatkan skor 100%, 93,3%, 100% dan 100% rata-rata keseluruhan aspek menunjukkan 98% dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning dinyatakan valid dan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
2. [bookmark: _Hlk209660919]Kepraktisan LKPD di uji melalui 2 tahap. Pada uji coba terbatas Kepraktisan LKPD diuji melalui dua tahap. Pada uji coba kelompok kecil, LKPD memperoleh skor rata-rata sebesar 92,5 dengan kriteria sangat praktis. Dalam uji coba kelompok besar, penggunaan LKPD oleh siswa kelas V SD memperoleh skor rata-rata sebesar 94,5 dan keduanya dengan kriteria sangat praktis.
3. [bookmark: _Hlk209661115]Keefektifan LKPD diuji melalui tes hasil belajar siswa. Pada uji coba 1, nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 53%, dengan persentase ketuntasan 10% yang menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah pemecahan masalah. Setelah dilakukan revisi pada aspek tampilan, petunjuk pengerjaan, dan penyajian soal kontekstual, dilakukan uji coba 2. Hasilnya, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 81,7%, dengan persentase ketuntasan mencapai 95%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep pecahan dan meningkatkan hasil belajar matematika di kelas V SD.
4. [bookmark: _Hlk209661277]Peningkatakan hasil belajar siswa ini di uji melalui tes hasil belajar siswa berupa pre-test dan post-test. pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD yang dikategorikan menjadi tiga: Kategori Tinggi Sebanyak 5 siswa (25,%) berada pada kategori tinggi dengan rata-rata N-Gain 0,74, Kategori Sedang Sebanyak 12 (60,%) orang berada pada kategori sedang dengan rata-rata N-Gain 0,59 dan Sebanyak 3 (15%) siswa masih berada pada kategori rendah dengan rata-rata N-Gain 0,26. Walaupun peningkatannya belum optimal, tetapi tetap menunjukkan adanya perbaikan hasil belajar dibandingkan sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 
Secara keseluruhan, rata-rata N-Gain kelas adalah 0,61 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa, dengan peningkatan paling banyak terjadi pada kategori sedang dan tinggi.
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru
· Disarankan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) secara konsisten dalam pembelajaran matematika, khususnya materi pecahan, karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
· Guru sebaiknya mengembangkan variasi soal kontekstual dalam LKPD agar siswa lebih terbiasa berpikir kritis, kreatif, dan mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
· LKPD dapat dipakai tidak hanya untuk materi pecahan, tetapi juga materi lain yang membutuhkan pemahaman konsep mendalam.
2. Bagi Siswa 
· Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses diskusi kelompok maupun individu ketika menggunakan LKPD, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep.
· Siswa juga disarankan untuk membiasakan diri menyelesaikan soal berbasis masalah agar kemampuan pemecahan masalah matematis semakin terlatih. 
3. Bagi Sekolah
· Sekolah sebaiknya memfasilitasi guru dengan penyediaan sarana pendukung seperti perangkat pembelajaran, media, atau pelatihan guru untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL.
· LKPD ini bisa dijadikan salah satu referensi atau bahan ajar alternatif yang dapat digunakan secara berkesinambungan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini telah sampai pada tahap evaluasi, sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas lingkup penelitian, baik dengan materi yang berbeda, jenjang kelas lain, maupun jumlah subjek yang lebih besar. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji aspek lain seperti kemampuan komunikasi matematis atau keterampilan kolaboratif siswa agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MATERI PECAHAN DI KELAS V SD UNTUK
MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA

Winda Sari Br Panjaitan
211434024

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika
materi pecahan di kelas V Sekolah Dasar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahap yaitu analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Adapun Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 006 Melayu Besar. Instrumen
penelitian terdir atas lembar validasi ahli, angket respon guru dan siswa, serta tes
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan memperoleh kategori “sangat layak™ dengan rata-
rata validasi dari ahli materi sebesar 87,5% dan rata-rata validasi dari ahli media
sebesar 95%. Uji coba kelompok kecil terhadap 5 siswa menghasilkan kepraktisan
dengan rata-rata 92,6%, sedangkan uji coba kelompok besar pada 20 siswa
mencapai rata-rata 94,5%. Efektivitas LKPD ditunjukkan melalui peningkatan
hasil belajar siswa dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,61 yang termasuk kategori
“sedang”. Dengan demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning pada
materi pecahan dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah
Dasar.

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learning, matematika, pecahan, hasil belajar.
N-Gain ’
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DEVELOPMENT OF PROBLEM-BASED LEARNING-BASED STUDENTS
WORKSHEETS IN MATHEMATICS LEARNING ON FRACTIONS IN
GRADE V ELEMENTARY SCHOOL TO IMPROVE STUDENTS’
LEARNING OUTCOMES

WINDA SARI BR PANJAITAN
NPM. 211434024

ABSTRACT

The objective of the research was to develop Problem-Based Learning (PBL)-
based Students Worksheets (LKPD) for mathematics learning on fractions in
grade V of elementary school to improve students’ learning outcomes. This
research used the ADDIE development model, which consists of five stages:
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Data collection
instruments included expert validation sheets, practicality questionnaires, and
learning outcome tests. Validation results showed that the LKPD was highly valid,
with scores from design experts of 98% and material experts of 86%. The
practicality of the worksheet was tested in two stages: a small-group trial by the
teacher, with a score of 96%, and a large-group trial by the students, with a score
of 94.3%, both of which are considered highly practical. The effectiveness of the
worksheet was demonstrated by student learning outcomes, which demonstrated a
95% completion rate and an increase in student learning outcomes with an N-
Gain of 0.61, which is in the moderate category. Therefore, this Problem-Based
Learning-based worksheet is considered valid, practical, and effective for use as a
teaching ri:zl for mathematics instruction on fractions in fifih grade
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